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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil validitas pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

dengan konteks budaya melayu Riau pada materi bangun ruang sisi lengkung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan  model ADDIE yang dimodifikasi 

karena pandemi covid 19 yang terdiri dari tahap Analyze, Design, dan 

Development. Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data 

kuantitatif. Data kuantitatif tersebut diperoleh dari lembar validasi yang dinilai 

oleh empat validator. Hasil lembar validasi dianalisis menggunakan teknik 

analisis data deskriptif. Dari empat validator, hasil analisis validasi  diperoleh 

tingkat validitas silabus yaitu 92,96% (sangat valid), secara keseluruhan tingkat 

validitas RPP yaitu 94,35% (sangat valid) dan secara keseluruhan tingkat validitas 

LKPD yaitu 95,56% (sangat valid). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan 

konteks budaya melayu Riau pada materi bangun ruang sisi lengkung dengan 

kategori sangat valid. 

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, RME, Budaya Melayu  
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ABSTRACT 

This research aims to find out the validity of the development of mathematical 

learning devices. The learning tools developed are syllabus, Learning 

Implementation Plan (RPP), and Student Worksheet (LKPD) using realistic 

mathematics education (RME) approach with riau malay cultural context on the 

material to build curved side room. This type of research is research and 

development (R&D) using the ADDIE model modified due to the covid 19 

pandemic consisting of analyze, design, and development stages. The data 

obtained in this study is quantitative data. The quantitative data is obtained from 

validation sheets assessed by four validators. Validation sheet results are analyzed 

using descriptive data analysis techniques. Of the four validators, the results of 

validation analysis obtained the validity rate of the syllabus which is 92.96% (very 

valid), the overall validity rate of RPP is 94.35% (very valid) and the overall 

validity rate of LKPD is 95.56% (very valid). Based on the results of the study, it 

can be concluded that the research on the development of mathematical learning 

devices using the Realistic Mathematics Education (RME) approach with the riau 

malay cultural context on the material builds curved side rooms with very valid 

categories. 

Keywords: Learning Devices, RME, Malay Culture
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan aset yang tidak ternilai bagi individu dan masyarakat. 

Pendidikan dapat menciptakan manusia yang bermutu sesuai dengan UU Tahun 

2003 Pasal 3 bahwa pendidikan nasional sangat berkaitan dalam mengembangkan 

potensi kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan taat kepada Tuhan yang Maha Esa serta menjadi warga 

negara yang dapat bertanggung jawab. 

Secara singkat pendapat Pratiwi et al (2017:65) menyatakan bahwa 

pendidikan di Indonesia dituntut mampu menghasilkan penerus-penerus bangsa 

yang memiliki kompetensi dalam bidang pengetahuan, sikap serta keterampilan. 

Al-Quran telah menjelaskan betapa pentingnya pendidikan serta Allah SWT telah 

menjanjikan meninggikan derajat orang beriman dan berilmu dalam al-quran surah 

mujadilah ayat 11 yang berbunyi : 

حُوا  سَ افْ سِ فَ الِ جَ مَ حُوا فِي الْ َفَسَّ مْ ت كُ يلَ لَ ذَا قِ نُوا إِ ينَ آمَ ذِ َّ ا ال هَ ُّ َي ا أ يَ

نُوا  ينَ آمَ ذِ َّ ُ ال فَعِ اللََّّ رْ زُوا يَ شُ انْ وا فَ زُ شُ يلَ انْ ا قِ ذَ إِ مْ ۖ وَ كُ ُ لَ حِ اللََّّ سَ يَ فْ

ير   بِ لُونَ خَ مَ َعْ ا ت مَ ُ بِ اتٍ ۚ وَاللََّّ جَ مَ دَرَ لْ عِ ُوا الْ وُت ينَ أ ذِ َّ ال مْ وَ كُ نْ  مِ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu 

“berlapang-lapanglah dalam majelis”, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan Q.S. Al-

Mujadillah : 11). 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memberi kelapangan 

dan menaikkan derajat yang tinggi bagi yang menuntut ilmu sekecil apapun. Pada 

saat ini tantangan pada dunia pendidikan yakni seorang pendidik berusaha 
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menciptakan proses pembelajaran lebih menarik serta semangat belajar peserta 

didik. Terlebih lagi pada mata pelajaran yang menurut peserta didik tergolong sulit 

salah satunya yaitu matematika yang merupakan cabang ilmu yang menjadi dasar 

ilmu pengetahuan Yolanda & Wahyuni (2020 : 170). 

Pendidikan itu sangat dibutuhkan sepanjang hidup manusia. Semua manusia 

sangat memerlukan pendidikan sampai kapanpun. Apabila tidak ada pendidikan 

manusia akan menjadi sulit berkembang dan bahkan ia akan terbelakang. Oleh 

karena itu, pendidikan harus diarahkan dengan baik agar dapat 

menghasilkanmanusia yang berkualitas dan dan mampu bersaing dengan yang 

lainnya, di samping itu manusia harus mempunyai moral dan budi pekerti yang 

baik. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah harus 

terus melakukan suatu upaya, salah satunya yaitu adanya reformasi dalam bidang 

pendidikan yaitu adanya pembaharuan dalam bidang kurikulum. Pembaharuan 

kurikulum dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ada. Dimulai 

dari KBK pada tahun 2004, lalu dikembangkan menjadi KTSP pada tahun 2006 

kemudian dikembangkan kembali menjadi kurikulum 2013 pada tahun 2013 atau 

yang sering disebut dengan K13. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kunandar 

(2013 : 16) bahwa Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

terus melakukan pembaharuan dan inovasi kurikulum, yakni lahirnya kurikulum 

2013. 

Selain dengan melakukan pembaruan kurikulum, Tidak kalah penting hal 

yang harus diperhatikan adalah pengembangan perangkat pembelajaran. Hal 

tersebut berkaitan dengan standar proses dimana Selain dengan melakukan 

pembaruan kurikulum, hal lain yang perlu diperhatikan dan tak kalah penting 

adalah pengembangan perangkat pembelajaran. Hal tersebut berkaitan dengan 

standar proses yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Tahun 2005 Nomor 19. 

Guru diharapkan dapat mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan 

peraturan tersebut. Perangkat pembelajaran yang sering digunakan guru adalah 

silabus, RPP dan LKPD. Dalam pembelajaran matematika, RPP yang digunakan 

diharapkan dapat melibatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan 
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pembelajaran, dan LKPD digunakan juga diharapkan dapat memancing serta 

menunjang aktivitas belajar peserta didik melalui LKPD yang diberikan. Apabila 

guru memberikan pemahaman atau apresiasi terhdap hasil pekerjaan peserta didik 

dalam mengerjakan LKPD tersebut maka peserta didik akan merasa diberi 

tanggung jawab dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Menurut Rahayu et al., (2019 : 18) perangkat pembelajaran merupakan suatu 

persiapan sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang 

menjadi pegangan oleh guru agar pembelajaran berjalan secara optimal. 

Perencanaan dan persiapan itu sangatlah penting dilakukan oleh setiap pendidik 

atau guru Suripah et al (2021 : 42). Hal ini akan menjadi tolak ukur 

akankeberhasilan seorang pendidik atau guru dalam proses pembelajaran yang 

akan berlangsung. Apabila seorang pendidik atau guru tidak melakukan suatu 

persiapan, ia pasti akan mengalami kesulitan pada kegiatan proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung di dalam kelas. Jadi, dengan perangkat pembelajaran 

yang bagus akan menunjang proses pembelajaran serta dapat meningkatkan 

kualitas peserta didik tersebut. Dalam bidang matematika H. Hendriana (2014 : 

14) mengatakan guru bertanggung jawab untuk membuat peserta didik tertarik 

dan harus merubah persepsi peserta didik terhadap matematika yang selama ini 

tertanam bahwa matematika itu menakutkan dan sulit. Sehingga jika guru sudah 

melakukan hal tersebut, maka tujuan dari pembelajaran matematika sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan sehingga dapat tercapai dengan baik. 

Namun, pada kenyataannya berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap 

guru matematika di SMP Negeri 3 Cerenti pada tanggal 10 Desember 2020 

diperoleh informasi bahwa tidak semua peserta didik aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Materi yang telah dipaparkan sudah baik akan tetapi terlalu singkat 

dan kurang adanya penjelasan yang detail Selain itu, proses belajar mengajar 

hampir selalu berlangsung dengan metode ceramah yang mekanistik, dengan guru 

menjadi pusat dari seluruh kegiatan di kelas. Peserta didik juga sedikit kesulitan 

dalam memahami materi dan soal yang diberikan hanya diselesaikan dengan 

konsep saja. 
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Peserta didik pada usia 15-16 tahun yang menduduki kelas IX SMP pada 

semester genap akan mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung. Menurut 

Marinda (2020: 118) peserta didik pada usia remaja mengalami perkembangan 

ranah kognitif sehingga dapat berfikir secara abstrak namun masih belum maksimal 

sehinggaproses pembelajaran masih perlu dihubungkan dengan materi-materi yang 

bersifat konkret. Oleh karenanya pembelajaran geometri dimensi tiga haruslah 

dimulai dengan benda-benda konkret, yaitu benda-benda nyata berdimensi tiga, 

kemudian diubah ke dalam bentuk semi konkret yang diwujudkan dengan gambar- 

gambar sehingga terlihatseperti bangun berdimensi dua. Dengan demikian, peserta 

didik akan memiliki pengetahuan tentang bangun berdimensi tiga yang bersifat 

abstrak dan sudah tertanam dalam pikiran. Hingga saat ini, matematika masih 

menjadi mata pelajaran yang kurang diminati dan disenangi bahkan ditakuti oleh 

kebanyakan peserta didik di sekolah. Masih banyak peserta didik yang merasa 

kesulitan dalam mempelajari matematika salah satunya di bidang geometri, 

khususnya materi Bangun Ruang Sisi Lengkung (Erleni& Fitri, 2016; Yani et al., 

2019). Banyak faktor yang menyebabkan kesulitan peserta didik dalam memahami 

materi tersebut diantaranya seperti: peserta didik tidak tertarik dengan bangun 

ruang sisi lengkung, peserta didik tidak mampu memberikan nama unsur pada 

tabung dan bola, serta peserta didik tidak mampu mengingat rumus luas 

permukaan dan volume kerucut, bola, dan juga tidak mampu menggunakan rumus 

luas permukaan dan volume pada tabung, kerucut dan bola, gurunya mengajarkan 

dengan cara yang tidak menyenangkan dan lain sebagainya (Agustini & Fitriani, 

2021;Sipayung, 2018; Hutajulu et al., 2019; Nursyahidah et al., 2020). 

Menurut Sohilait (2021:4), pembelajaran sudah semestinya melibatkan 

peserta didik salah satunya dengan menggunakan konteks budaya. Sebagai akibat 

dan pembelajaran yang diselenggarakan guru, aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran belum dominan. Dalam proses pembelajaran matematika guru jarang 

memberikan masalah kontekstual. Padahal guru tersebut mengetahui pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) akan tetapi belum pernah menggunakan 

pendekatan RME dalam perangkat pembelajaran yang digunakan dan tidak pernah 

dikaitkan dengan konteks budaya melayu Riau. Apabila peserta didik tidak 
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diperkenalkan dengan budaya melayu Riau, lama kelamaan budaya melayu Riau 

akan memudar dan tersisihkan. Salah satu caranya yaitu dengan mengkaitkan 

pembelajaran dengan budaya melayu Riau Wahyuni & Pertiwi (2017 : 115) 

Berdasarkan hal-hal di atas, sangatlah diperlukan pembaharuan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika oleh pendidik didalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

Seiring dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin canggih, maka budaya 

melayu Riau semakin nyaris tak dikenal oleh anak- anak pada zaman sekarang. 

Hal ini dikarenakan karena mereka lebih tertarik untuk bermain alat elektronik 

seperti gadget dan banyaknya budaya-budaya luar yang masuk. Apabila peserta 

didik tidak diperkenalkan dengan budaya melayu Riau, maka lama kelamaan 

budaya melayu Riau ini memudar dan tersisihkan. Salah satu caranya agar hal 

tersebut tidak terjadi yaitu dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan budaya 

melayu Riau. 

Riau adalah salah satu provinsi daerah di Indonesia yang terletak di pulau 

Sumatra dan dikenal oleh masyarakat sebagai Negeri Melayu yang memiliki 

kekayaan akan budaya Marsigit & Rusli (2021 : 29). Namun pada saat ini budaya 

melayu tersebut perlahan-lahan memudar dikarenakan budaya luar yang semakin 

berkembang. Tentunya pelestarian budaya melayu menjadi pusat perhatian bagi 

pemerintah provinsi Riau. Melestarikan budaya melayu Riau tidak sebatas hanya 

mengangkat kembali nilai-nilai budaya yang pernah ada dimasa lalu. Salah satu 

bentuk upaya pemerintah daerah setempat dalam melestarikan budaya melayu 

Riau yaitu dengan melibatkan unsur kebudayaan terhadap mata pelajaran di 

sekolah atau pendidikan. Selama ini hanya mata pelajaran kesenian yang melibatkan 

unsur kebudayaan. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik sekarang masih 

kurang memahami budaya lokal. Maka setiap guru mata pelajaran yang ada di 

sekolah atau pendidikan diminta berinovasi dan dituntut kekreatifannya dalam 

memasukkan ide-ide maupun nilai-nilai besar budaya lokal ke dalam mata 

pelajaran yang dianutnya, tidak hanya mata pelajaran kesenian saja. Salah satu 

mata pelajaran yang ada di sekolah atau pendidikan adalah mata pelajaran 

matematika. Guru matematika dituntut untuk memasukkan nilai-nilai atau ide-ide 
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kebudayaan lokal Riau ke dalam pembelajaran. 

Namun pada kenyataannya, saat ini di sekolah menengah pertama masih 

banyak guru yang belum memasukkan nilai budaya melayu riau ke dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini mengakibatkan kurangnya antusias peserta didik 

untuk mengetahui budaya daerahnya sendiri. Oleh karena itu, dengan mengaitkan 

budaya Melayu Riau dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat membuat 

peserta didik menjadi lebih antusias untuk mengetahui budaya melayu Riau. 

Budaya melayu Riau yang diambil sebagai pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKPD pada penelitian ini yang mengaitkan 

budaya melayu Riau ke dalam matematika. Salah satunya adalah Lemang. Lemang 

merupakan makanan khas melayu Riau yang terbuat dari ketan yang dicampur 

santan lalu dimasak dalam seruas bambu. Lemang dapat dikaitkan dengan 

pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi lengkung, yaitu: bentuk 

Lemang yang berbentuk seperti tabung, namun pada saat ini dapat kita lihat di 

jenjang pendidikan sekolah menengah pertama banyak peserta didik yang tidak 

mengetahui bahwa panganan tradisional ini dapat dikaitkan dalam mata pelajaran 

matematika khususnya pada materi bangun ruang sisi lengkung Putri et al (2021 : 

363). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

ingin memberikan solusi terhadap permasalahan matematika tersebut dan masih 

sejalan dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013. Pendekatan matematika yang 

dimaksud adalah pendekatan RME Rahman & Herlina (2019 : 93). Selanjutnya 

Sumandya (2018 : 56) mengatakan bahwa keunggulan matematika realistik yaitu 

melatih kerja sama dalam satu kelompok, melatih peserta didik untuk lebih 

percaya diri dalam menjawab soal-soal, melatih peserta didik untuk lebih berani 

dalam mengemukakan pendapat. Peserta didik tidak mudah lupa dan mendapatkan 

kesan yang baik pada proses pembelajaran sehingga peserta didik merasa dihargai 

dan semakin terbuka. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan 

mengembangkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan judul “Pengembangan Perangkat 
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Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Dengan Konteks Budaya Melayu Riau Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Lengkung”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana hasil validitas pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan konteks budaya melayu riau pada materi 

bangun ruang sisi lengkung”?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang muncul, adapun tujuan dari pengembangan 

perangkat pembelajaran ini adalah untuk mengetahui hasil validitas pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan konteks budaya melayu Riau pada materi 

bangun ruang sisi lengkung”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa 

pihak, antara lain: 

1) Bagi peserta didik, agar meningkatkan aktivitas peserta didik   dan lebih 

mudah memahami pembelajaran matematika serta membuat peserta didik 

mengatahui konteks budaya melayu Riau. 

2) Bagi guru, diharapkan membantu dan memperbaiki mutu pendidikan dalam 

proses kegiatan belajar mengajar matematika dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran matematika 

3) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 

mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama 

perkuliahan 
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1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks budaya 

melayu Riau pada materi bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Negeri 3 

Cerenti. 

 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka 

peneliti mencoba menjelaskan beberapa istilah yaitu: 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk 

mengembangkan dan menghasilkan produk dan dilakukan uji kelayakannya 

sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan yang akan dihasilkan dalam 

penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika dengan  dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

2. Perangkat pembelajaran adalah Perangkat pembelajaran adalah pedoman 

yang dirancang oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran untuk 

setiap tatap muka. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah Silabus, RPP, dan LKPD. 

 

3. Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu model pembelajaran 

matematika yang nyata bagi peserta didik, yang memanfaatkan lingkungan 

di sekitar untuk memotivasi peserta didik dalam belajar matematika. 

4. Budaya Melayu Riau adalah budaya Riau yang menggunakan Bahasa, adat 

dan budaya melayu sehari-harinya dari zaman dulu hingga sekarang yang 

turun temurun dari satu tingkat ke tingkat selanjutnya. 

5. Validasi perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

ahli untuk memberikan suatu kevalidan, bahwa perangkat pembelajaran 

sudah layak untuk digunakan. Pada penelitian ini validitas diperoleh dari 
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hasil lembar validasi silabus, RPP dan LKPD . 
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BAB 2 

KAJIAN TEORI 

 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Matematika     dalam     bahasa     latin     disebut     dengan     ―Mathematika” 

yang mempunyai arti mempelajari. Asal dari kata matematika berasal dari bahasa 

Yunani yaitu mathema yang berarti ilmu pengetahuan. Selanjutnya, kata 

matematika juga memiliki makna yang hampir sama dengan mathein atau 

mathenein yang mempunyai arti berpikir atau belajar. Berdasarkan asal kata dari 

matematika tersebut dapat dibuat kesimpulan bahwa matematika adalah suatu ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan cara berpikir. Matematika menurut Susanto 

(2016:184) mempunyai bahasa dan aturannya sendiri yang terdefinisi dengan 

baik, penalarannya jelas dan juga sistematis, serta terstruktur atau keterkaitannya 

antar konsep sangat kuat. Sedangkan menurut Ariawan & Putri (2020 : 294) 

matematika merupakan salah satu pelajaran wajib yang ada disekolah dimana 

pelajaran tersebut dapat menggiring peserta didik untuk lebih berpikir kritis, 

sistematis dan logis. 

Pembelajaran matematika menurut Susanto (2016:187) adalah suatu proses 

belajar mengajar dengan adanya interaksi antara guru dan siswa dan juga 

lingkungan dengan pola terstruktur untuk meningkatkan kreativitas dan 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Selanjutnya menurut Wandini (2019 : 4) 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan belajar 

matematika yang mempunyai rencana terstruktur yang melibatkan pikiran dan 

aktivitas dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan gagasan 

penyampaian informasi. Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan belajar dan 

mengajar yang melibatkan siswa, guru, lingkungan serta materi pembelajaran 

untuk mempelajari ilmu matematika dengan tujuan membangun pengetahuan, 

keterampilan serta berpikir kritis siswa agar mencapai tujuan pembelajaran dan 

mampu mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.2 Perangkat Pembelajaran Matematika 

Menurut Sanjaya (2010:26) perangkat merupakan suatu perlengkapan yang 

terdiri dari bahan, alat, media, tahapan ataupun pedoman yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut (Ahmad 

& Asmaidah, 2017) perangkat pembelajaran merupakan kumpulan sumber 

belajar baik media, alat maupun sarana apa saja yang memungkinkan dapat 

menunjang suatu proses belajar mengajar di dalam kelas. Dalam menunjang 

suatu proses belajar mengajar tingkat keberhasilannya dapat juga diukur dari 

seberapa baiknya perangkat pembelajaran yang digunakan, selain dari persiapan 

yang dilakukan oleh seorang pendidik atau guru. Maka dari itu setiap guru 

dituntut untuk menyiapkan dan merencanakan perangkat pembelajaran dengan 

sebaik-baiknya agar dapat tercapainya suatu tujuan pembelajaran tersebut dengan 

optimal dan sebaik- baiknya. 

Menurut Rahman & Herlina (2019 : 93) Perangkat pembelajaran yang 

diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat berupa silabus, RPP, 

LAS, instrumen evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), media pembelajaran, 

serta buku ajar peserta didik. 

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran adalah segala sesuatu baik media 

maupun alat yang dirancang oleh guru untuk menunjang guru dan peserta didik 

dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

menggunakan pendekatan RME. 

 

2.3 Silabus 

Menurut Trianto (2010 : 96) silabus adalah rencana pembelajaran pada 

suatu kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup kompetensi 

inti,kompetensi dasar, materi pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
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indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar. Sedangkan menurut (Majid, 2013) silabus merupakan rencana 

perangkat pembelajaran serta penilaian disusun secara sistematis berdasarkan 

komponen- komponen yang berhubungan pada pencapaiannya kompetensi dasar 

yang dikuasai. 

Berdasarkan uraian diatas,dapat disimpulkan bahwa silabus adalah 

rancangan pembelajaran yang berisi rencana pembelajaran suatu mata pelajaran 

tertentu yang disusun secara sistematis dan mencakup komponen- komponen 

yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar. 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 silabus memuat identitas 

mata pelajaran Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan, Kompetensi 

inti meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan, kompetensi dasar yang 

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan, materi pokok memuat ditulis 

dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi, Pembelajaran yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan 

peserta didik, penilaian yaitu merupakan proses menentukan apakah hasil belajar 

peserta didik telah tercapai, alokasi waktu dimana haru sesuai dengan jumlah 

pelajaran untuk satu semester atau satu tahun, sumber belajar boleh berupa buku, 

dan sumber belajar lainnya. 

Dalam pengembangan silabus perlu dipertimbangkan beberapa prinsip. 

Menurut Narwanti (2015 : 3) berikut beberapa prinsip yang dijadikan dasar 

dalam pengembangan silabus: 

a. Ilmiah 

Keseluruhan materi dan kegiatan dalam silabus harus benar dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara keilmuan. 

b. Relevan 

Urutan penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat sosial, 

emosional, dan spiritual peserta didik. 

c. Sistematis 

komponen-komponen silabus saling berhubungan. 
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d. Konsisten 

Adanya hubungan yang selaras antara kompetensi dasar, indikator, materi 

pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan sistem 

penilaian. 

e. Memadai 

Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian 

kompetensi dasar. 

f. Aktual dan kontekstual 

Indikator, materi pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber 

belajar, dan sistem penilaian memperlihatkan perkembangan dalam 

kehidupan nyata 

g. Fleksibel 

Keseluruhan komponen silabus mengakomodasi keragaman peserta didik, 

serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat. 

h. Menyeluruh 

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, 

afektif, dan psikomotor). 

Selain itu silabus juga memiliki beberapa manfaat Sanjaya (2010 : 186) 

menyatakan bahwa, silabus berfungsi sebagai pedoman dalam Menyusun RPP 

dan sebagai pedoman dalam proses kegiatan pembelajaran. Untuk administrator, 

silabus bermanfaat sebagai rujukan dalam menentukan berbagai kebijakan yang 

ada disekolah sekolah dalam menyediakan berbagai sarana dan prasarana untuk 

menunjang keberhasilan guru melaksanakan pembelajaran. Manfaat silabus bagi 

para pengawas yaitu sebagao bahan kajian untuk membantu guru jika mengalami 

kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran. 

2.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Berlin (2014 : 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah suatu program perencanaan yang dibuat sebagai dasar pelaksanaan 
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pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Sedangkan Daryanto dan Dwi 

Cahyono (2014 : 87-88) mengatakan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) merupakan suatu bentuk prosedur dan mengatur proses pembelajaran agar 

mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi (standar 

kurikulum). Penyusunan RPP bertujuan untuk membuat pengalaman belajar 

peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai. Menurut Fahrurrozi, Muh 

(2020:49) RPP merupakan suatu perencanaan jangka pendek untuk 

mempersiapkan atau memperkirakan hal-hal apa saja yang akan dilakukan dalam 

suatu proses belajar mengajar. Berdasarkan pendapat para ahli yang telah 

dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah suatu program perencanaan yang disusun oleh 

seorang pendidik untuk setiap kali peretemuan untuk mencapai suatu kompetensi 

dasar (KD) yang sesuai dengan standar isi (SI). 

Menurut Kunandar (2014 : 5) kelengkapan sebuah RPP maka harus 

memenuhi beberapa komponen di bawah ini yang terdiri atas: 

1. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 

2. Identitas mata pelajaran. 

3. Kelas/semester. 

4. Materi pokok. 

5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 

6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan dikukur, yang 

mencakupi sikap, pengetauan, dan keterampilan. 

7. Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. 

8. Materi pembelejaran, memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang relevan, 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi. 
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9. Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai KD yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan KD yang akan dicapai. 

10. Perangkat pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 

11. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. 

12. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 

inti, dan penutup. 

13. Penilaian hasil belajar 

Adapun fungsi RPP menurut Hayati (2014: 121), yaitu ; 

1. Fungsi Perencanaan 

Rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat memotivasi guru 

untuk lebih siap dan percaya diri melakukan kegiatan pembelajaran. Semua 

yang akan dilakukanoleh seseorang perlu persiapan atau planning yang akan 

dijadikan haluan pada waktu pelaksanaan kegiatan. Adapun dan sebesar apapun 

kegiatan yang akan dilakukan tentunya akan memerlukan persiapan, begitu pula 

dalam pembelajaran, persiapan guru harus matang baik persiapan tertulis 

maupun persiapan tidak tertulis. Jika seorang guru berani tampil didepan kelas 

tanpa persiapan, maka akan merugikan peserta didik yang sekaligus 

menjatuhkan wibawa guru tersebut dihadapan peserta didiknya. 

2. Fungsi Pelaksanaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus disusun secara sistematis, 

utuh dan menyeluruh, dengan beberapa kemungkinaan dalam penyesuaian 

dalam situasi pembelajaran yang aktual. Dengan demikian, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berfungsi untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. 
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2.5 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Ketika dalam proses belajar mengajar, pembelajaran harus berpedoman 

pada pembelajaran yang menyediakan aktivitas-aktivitas yang berpusat pada 

siswa agar pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa. 

Materi pembelajaran yang berpusat pada siswa ini dapat dikemas dalam bentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD menurut Rahmatillah et al (2017 : 

122) adalah  lembar panduan kegiatan yang membantu siswa dalam proses 

belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan yang perlu 

dikuasai. Sedangkan menurut Atika & MZ (2016 : 103) LKPD adalah salah satu 

bahan ajar yang diberikan oleh guru kepada peserta didik untuk memperkuat 

pemahaman peserta didik. Jadi, dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-

lembaran tugas yang telah dirancang oleh guru dan harus dikerjakan oleh peserta 

didik untuk melakukan pemecahan masalah. 

Menurut Haryonik & Bhakti (2018 : 42-43) Penggunaan LKPD pada 

proses pembelajaran diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam 

mempelajari suatu materi. Melalui LKPD peserta didik merasa diberi 

tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas terlebih lagi jika guru memberikan 

perhatian penuh terhadap hasil pekerjaan mereka, sehingga peserta didik terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa LKPD merupakan suatu panduan kegiatan yang berisi lembar-lembar 

dari tahapan yang harus dikerjakan oleh siswa dalam pemecahan masalah 

sehingga siswa bias memahami konsep pembelajaran serta mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan penggunaan LKPD menurut Nugraheny (2018 : 195) 

adalah untuk menunjang siswa dalam penguasaan pengetahuan dalam 

matematika dan penanaman sikap ilmiah.  

Adapun menurut Diana Rosanti (2013: 3) mengatakan bahwa setidaknya 

ada empat fungsi LKPD, yaitu : 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 

pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik. 
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2. Bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi 

yang diberikan. 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Jika dilihat dari strukturnya LKPD lebih sederhana daripada modul, namun 

lebih kompleks daripada buku pelajaran yang memuat materi dan soal-soal latihan 

untuk peserta didik. LKPD memiliki karakteristik khusus yakni terdiri dari enam 

unsur utama yang meliputi : (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) kompetensi dasar 

atau materi pokok yang dicapai, (4) informasi pendukung, (5) tugas atau langkah 

kerja, dan (6) penilaian (Prastowo, 2014:270). 

LKPD dikatakan berkualitas baik bila memenuhi syarat penyusunannya. Syarat 

penyusunan ini menjadi acuan dalam penyusunan LKPD. Rahayuningsih (2018) 

menjelaskan syarat-syarat penyusunan LKPD yang berkualitas baik sebagai berikut 

: 

1. Syarat Didaktik 

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar 

mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus mengikuti 

asas-asas belajar mengajar yang efektif, yaitu (a) Memperhatikan adanya perbedaan 

individual. (b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konseo. (c) 

Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa.(d) Dapat 

mengembangkan komunikasi social, emosional, moral dan estetika pada diri siswa. 

Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa dan 

bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran. 

2. Syarat Konstuktif 

Syarat konstruktif ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan dapat dimengerti oleh 

pengguna yaitu siswa, yaitu: (a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan siswa. (b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. (c) Memiliki tata 

urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. (d) Hindarkan 

pertanyaan yang terlalu terbuka. (e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 

kemampuan keterbacaan siswa. (f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk 
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memberi keleluasaan pada siswa untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada 

LKPD, (g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. (h) Menggunakan 

lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. (i) Dapat digunakan untuk semua siswa, 

baik yang lamban maupun yang cepat. (j) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 

bermanfaat sebagai sumber motivasi. (k) Mempunyai identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 

3. Syarat Teknis 

Syarat teknis dalam penyusunan LKPD berkaitan dengan penulisan huruf, 

penempatan gambar dan penampilan fisik LKPD. Diantaranya yaitu: (a) 

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau Romawi. (b) 

Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang 

menggunakan garis bawah. (c) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

(d) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa. 

(e) Perbandingan besarnya huruf biasa dengan besarnya gambar serasi. (f) 

Gambra/ilustrasi sesuai dengan keadaan setempat dan penggunaan orang. (g) 

Penampilan harus memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan. 

Ketiga syarat di atas menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh penyusun 

agar menghasilkan LKPD yang berkualitas baik dan efektif penggunaannya bagi 

guru sebagai pembimbing dan khususnya bagi peserta didik yang aktif berperan 

menggunakan LKPD 

 

2.6 Realistic Mathematics Education (RME) 

 

Menurut Ningsih (2014 : 76) Realistic Mathematics Education (RME) atau 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan teori belajar mengajar dalam 

pendidikan matematika. Teori RME pertama kali diperkenalkan dan 

dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh institute Freudenthal. Menurut 

Hobri (Ningsih, 2014 : 76), RME telah dikembangkan dan diujicobakan selama 33 

tahun di Belanda dan terbukti berhasil merangsang penalaran dan kegiatan berpikir 

peserta didik. 

Armania et al (2018 :1089) menyatakan bahwa Realistic Mathematic 
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Education (RME) atau Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah pendekatan 

pengajaran yang berhubungan dengan hal-hal yang nyata bagi peserta didik 

menekankan keterampilan proses berfikir matematika, berdiskusi dan 

berkolaborasi, berinteraksi dengan teman sekelas sehingga mereka mampu 

menemukan sendiri strategi atau cara penyelesaian suatu masalah dan pada 

akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan suatu permasalahan, 

baik secara individu maupun kelompok. Menurut Latipah & Afriansyah (2018 : 4), 

banyak pihak yang menganggap bahwa pendekatan RME adalah suatu pendekatan 

dalam pembelajaran matematika yang harus menggunakan masalah sehari–hari. 

Penggunaan kata Realistic sebenarnya berasal dari bahasa Belanda Zinch Realistic 

yang berarti untukdibayangkan atau To Imagine. Penggunaan kata realistik tersebut 

tidak sekedar menunjukan adanya koneksi dunia nyata tetapi lebih mengacu pada 

fokus pendidikan matematika realistik dalam menempatkan penekanan penggunaan 

suatu situasi yang bisa dibayangkan oleh peserta didik. 

Pendekatan RME memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya 

dengan pendekatan-pendekatan lainnya. Menurut Lasati (2006 : 21), lima 

karakteristik utama yang dijumpai pada pendekatan RME yaitu: (1) menggunakan 

masalah kontekstual, (2) menggunakan model sendiri, (3) menggunakan konstribusi 

peserta didik, (4) interaktivitas, (5) terintegrasi dengan topik pembelajaran 

yanglainnya. Menurut Handayani et al (2019 : 331.) , ada tiga prinsip RME yang 

harus diterapkan dalam pembelajaran agar peserta didik dapat menemukan konsep 

matematikanya sendiri, yaitu: 

1. Menemukan kembali (guided reinvention) 

Pada prinsip ini peserta didik harus diberikan kesempatan untuk menemukan 

sendiri konsep, definisi, atau suatu prosedur   penyelesaian masalah dengan 

cara pemberian masalah-masalah yang kontekstual. 

2. Fenomena didaktik (didactical phenomenology) 

Pada prinsip fenomena didaktik pembelajaran difokuskan pada pengalaman 

belajar peserta didik dengan cara menekankan masalah-masalah yang realistis 

atau yang dapat dibayangkan oleh peserta didik serta berpengaruh untuk 

bergeraknya proses pembelajaran dari permasalahan matematika nyata menuju 
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matematika formal. 

3. Mengembangkan pendekatan sendiri (self developed models) 

Pada saat menyelesaikan masalah kontekstual, peserta didik memunculkan 

pendekatan matematikanya sendiri baik itu berupa konsep, definisi, 

penggunaan prosedur atau simbolnya sendiri. 

Menurut Lestari & Surya (2017 : 93) prinsip dan karakteristik RME serta 

beberapa opini tentang pembelajaran dengan pendekatan RME dapat diketahui 

langkah-langkah pembelajaran dengan RME adalah sebagai berikut: 

1. Memahami masalah kontekstual (understand the contextual problem). 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual (solve the contextual problem). 

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban (compare and 

discuss the answer). 

4. Menyimpulkan jawaban (conclude the answer). 

 

Selanjutnya Sumandya, (2018 : 86), menyatakan bahwa keunggulan 

matematika realistik yaitu melatih kerja sama dalam satu kelompok, melatih 

peserta didik untuk lebih percaya diri dalam menjawab soal-soal, melatih peserta 

didik untuk lebih berani dalam mengemukakan pendapat. Peserta didik tidak 

mudah lupa dan mendapatkan kesan yang baik pada proses pembelajaran 

sehingga peserta didik merasa dihargai dan semakin terbuka. Sedangkan 

kekurangannya yang harus diantisipasi yaitu pencarian soal yang kontekstual 

yang harus memenuhi syarat RME tidak selalu mudah untuk setiap pokok 

bahasan matematika, tidak mudah bagi guru mendorong peserta didik untuk bias 

menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal. 

Berdasarkan uraian yang ada diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan Realistic Mathematics Education (RME) 

adalah suatu pendekatan dimana dalam pembelajaran melibatkan peserta didik 

secara langsung untuk berperan aktif dalam berpikir, mengkomunikasikan ide-ide 

dari pengalaman nyata yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, 

diberikan suatu kesempatan untuk dapat mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika untuk memecahkan masalah serta dapat menghargai pendapat peserta 

didik lainnya. 
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2.7 Budaya Melayu Riau 

Menurut Hasanuddin (2017 ; 137-138) Budaya adalah keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia secara individu maupun kelompok 

dalam rangka kehidupan masyarakat yang turun temurun atau warisan dalam 

masyarakat tersebut. Jadi, dapat dikatakan bahwa hampir setiap aktivitas manusia 

merupakan budaya. Oleh sebab itu, hampir setiap tindakan manusia dalam 

bermasyarakat tetap memerlukan proses pembelajaran. 

Matematika dan budaya merupakan sesuatu yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari dan tidak dapat dipisahkan, karena budaya adalah suatu 

kesatuan yang utuh serta menyeluruh, yang terdapat dalam suatu kehidupan 

masyarakat Hardiarti (2017 : 99). Sedangkan matematika merupakan suatu 

pengetahuan yang digunakan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Sejalan 

dengan itu, Prabawati et al (2019 : 74) Matematika memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari- hari. Hampir semua yang ada di sekitar kita 

berkaitan dengan matematika, termasuk juga dengan budaya masyarakat. 

Sehingga terlihat bahwa matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari dan budaya masyarakat. 

Menurut Hasanuddin (2017 : 138) Riau adalah sebuah provinsi di Indonesia 

yang terletak di bagian barat Indonesia dan bagian tengah pulau Sumatera. Secara 

geografis terletak di posisi 02°25' LU-01°15° LS dan 100°03'-104°00' BT. Provinsi 

ini didiami oleh berbagai suku bangsa, baik penduduk asli maupun pendatang. 

Salah satu penduduk asli Riau adalahmelayu. Melayu tersebar di setiap kabupaten 

dan kota”. Menurut Tambak & Sukenti (2018 : 362) Riau sejak dahulu dikenal 

sebagai negeri Melayu yang memiliki kekhasan dalam budaya dan adat 

masyarakatnya. Budaya Melayu menjadi identitas kuat dalam tradisi masyarakat 

di Provinsi Riau.Kuatnya tradisi ini, menjadikan budaya Melayu sebagai salah satu 

visi dan misi 

Selain itu banyak ragam budaya melayu Riau yang kurang dilestarikan 

bahkan tidak diketahui. Jenis ragam budaya Riau adalah makanan, tarian, drama, 

alat musik tradisional, kerajinan tradisional, alat tradisional menangkap ikan, 

upacara tradisional, cerita rakyat, permainan rakyat, dan peninggalan sejarah 
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Caraka et al (2019 : 3195). Seperti halnya makanan tradisional melayu Riau yang 

kurang diketahui dan dilestarikan oleh peserta didik. Melayu Riau paling khas 

dengan bolu Kemojo. Kue ini merupakan kuliner tradisional yang paling populer 

dan masih bertahan sampai sekarang. Selain bolu Kemojo, berbagai macam 

kuliner khas melayu Riau, seperti kue Talam, kue Abuk-abuk, Asidah, Bolu 

Berendam, lemang dan masih banyak lagi (Adnan, 2017: 49).  

Oleh karena itu, pendidik atau guru diminta berinovasi dan kekreatifannya 

untuk memasukkan unsur dan nilai budaya melayu riau khususnya makanan  

tradisional melayu Riau ke dalam mata pelajaran yang dianutnya. Hal tersebut 

bertujuan untuk lebih mengenalkan peserta didik dengan permainan-permainan 

rakyat yang ada di riau serta untuk lebih melestarikan kebudayaan lokal daerah 

setempat. 

Tabel 2.1 Kebudayaan Riau yang Masih ada 

 

Macam-macam Kebudayan Riau 

1. Alat musik tradisional 

melayu Riau 

 
Gendang 

2. Makanan khas melayu 

Riau 

 

 
Kasidah 

3. Alat tradisional 

menangkap ikan melayu 

Riau 

 

 
Lukah 

4.  Anyaman pandan 

 

 
 

Topi petani 



27  

5. Makanan khas melayu 

Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

lemang 

 

6.Makanan khas melayu Riau 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

Kue Abuk-Abuk 
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2.8 Validasi Perangkat Pembelajaran 

Menurut Nieveen (dalam Rochmad, 2012 : 69) “suatu perangkat 

pembelajaran dikatakan valid apabila berdasarkan pada teori yang memadai dan 

semua komponen model pembelajaran yang digunakan berhubungan secara 

konsisten”. Sedangkan menurut Iskandar (2019 :37), “Jika data yang dihasilkan 

dari sebuah instrument valid, maka dapat dikatakan bahwa instrument tersebut 

vali, karena dapat memberikan gambaran tentang data secara benar sesuai dengan 

kenyataan atau keadaan sesungguhnya”. Dengan menggunakan instrumen yang 

valid, maka diharapkan hasil penelitian juga menjadi valid. Jadi instrumen yang 

valid merupakan syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid. Hal ini 

masih dipengaruhi oleh kondisi objek yang diteliti, dan kemampuan orang yang 

menggunakan instrumen tersebut. Oleh karena itu peneliti harus mampu 

mengendalikan objek yang diteliti dan meningkatkan kemampuan penggunaan 

instrumen tersebut. 

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi. Lembar 

validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapat perangkat 

pembelajaran yang valid. Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila telah 

melalui proses validasi yang dilakukan oleh validator. Pada tahap validasi, 

sekaligus dilakukan revisi untuk memperoleh masukan dalam hal untuk 

memperbaiki perangkat pembelajaran, hasil dari revisi ini digunakan dalam uji 

praktikalitas. 

Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi adalah silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Adapun aspek-aspek yang dinilai pada validasi silabus yaitu aspek identitas, 

aspek isi, aspek konstruk, aspek teknik yang memuat beberapa indikator yang 

disajikan melalui angket validasi silabus. Adapun aspek- aspek yang dinilai 

pada validasi RPP yaitu aspek identitas, aspek waktu, aspek indikator dan tujuan 

pembelajaran, aspek materi, aspek isi, aspek penilaian, aspek sumber belajar, 

aspek bahasa yang disajikan melalui angket validasi RPP. Adapun aspek- aspek 
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yang dinilai pada validasi LKPD yaitu aspek identitas, aspek materi, aspek 

penyajian, aspek bahasa, aspek waktu disajikan melalui angket validasi 

LKPD.Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika teorinya memadai dan semua 

komponen satu sama lain saling berhubungan. 

 

2.8.1 Validitas Siabus  

Menurut Sapitri (2021 : 11) adapun indikator-indikator validasi silabus 

sebagai berikut : 

a. Aspek Isi 

1) Kesesuaian IPK dengan KD 

2) IPK terukur dengan menggunakan kata kerja operasional 

3) Kesesuian IPK dengan materi pembelajaran 

4) Susunan materi pembelajaran 

b. Aspek konstruk 

1) Kesesuaian sumber belajar dengan ketercapaian KD 

2) Kesesuaian sumber belajar dengan karakteristik siswa 

3) Kesesuaian sumber belajar dengan pendekatan RME 

4) Kesesuaian sumber belajar dengan pengalaman siswa 

c. Aspek teknik 

1) Kelengkapan identitas silabus 

2) Kelengkapan komponen silabus 

3) Kesesuaian teknik penilaian dengan aspek pengetahuan yang 

diukur 

4) Kesesuaian teknik penilaian dengan aspek keterampilanyang 

diukur 

5) Ketetapan alokasi waktu 

Berdasarkan pendapat Sapitri (2021 : 11) diatas, maka peneliti akan membuat 

indikator validasi silabus yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti 

sebagai berikut : 

Aspek Indikator 

Identitas  Kelengkapan identitas silabus 
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 Kelengkapan komponen silabus 

Isi  Kesesuaian IPK dengan KD 

 IPK terukur dengan menggunakan kata kerja operasional 

 Kesesuaian IPK dengan materi pembelajaran 

Konstruk  Kesesuaian sumber belajar dengan ketercapaian KD 

 Kesesuaian sumber belajar dengan karakteristik peserta 

didik 

 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

RME 

Teknik  Kesesuaian teknik penilaian dengan aspek pengetahuan yang 

diukur 

 Kesesuaian teknik penilaian dengan aspek keterampilan 

yang diukur 

 Ketepatan alokasi waktu 

Menurut Armis dan Suhermi (2017 : 34) angket tentang kevalidan RPP 

memuat enam komponen utama yang terdiri atas (1) identitas RPP; (2) 

rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran; (3) 

pemilihan materi pembelajaran; (4) perumusan kegiatan pembelajaran 

menggunakan mode pendekatan saintifik; (5) pemilihan sumber belajar; dan (6) 

penilaian hasil belajar. 

Menurut Akbar (2013 : 75) RPP yang bernilai tinggi (validasinya tingggi) 

adalah RPP yang komponen-komponenya memenuhi karakter berikut: 

1. Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara logis, 

mendorong peserta didik untuk berfikir tingkat tinggi 

2. Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran karakteristik 

peserta didik dan perkembangan keilmuan 

3. Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya ke dalaman 

dan kelulusan dengan peserta didik dan bervariasi 

4. Sumber belajar sesuai dengan perkembangan peserta didik, materi ajar 

lingkungan kontekstual dengan peserta didik dan bervariasi 

5. Ada skenario pembelajaran (awal, inti dan akhir) secara rinci, lengkap dan 

langkah pembelajaran mencerminkan metode atau model pembelajaran yang 

digunakan 
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6. Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media yang 

dipergunakan, memungkinkan peserta didik terlibat secara optimal 

7. Tujuan pembelajaran tesurat dalam langkah pembelajaran, sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

memotivasi dan berfikir aktif 

8. Tercantum kelengkapan RPP berupa prodesur dan jenis penilaian sesuai 

tujuan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang bervariasi dan rubrik 

penilaian. 

2.8.2 Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 

Menurut Yufentya, Solfitri, dan Siregar (2016 : 8-9) indikator validasi 

RPP adalah sebagai berikut : 

A. Aspek Identitas  

1) Kejelasan identitas 

2) Kelengkapan komponen RPP 

3) Ketepatan alokasi waktu 

B. Aspek rumusan indikator pencapaian  

1) Kejelasan rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan  

pembelajaran dengan KI dan KD 

C. Aspek Materi 

1) Kelengkapan dan keruntutan materi 

2) Kesesuaian dengan standar proses 

3) Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan RME 

4) kesesuain materi dengan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK)  

D. Aspek Penilaian  

1) Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai 

2) Kesesuaian penilaian dengan penilaian autentik 

E. Aspek Sumber Belajar 

1) Kesesuaian media, alat/media dan bahan belajar dengan tujuan 

pembelajarana 

2) Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik 
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peserta didik.  

Menurut Cahyanti (2015 : 88-89) Indikator validasi RPP adalah sebagai 

berikut : 

A. Aspek Indikator dan Tujuan Pembelajaran  

1) Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran 

2) Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran 

3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur 

4) Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

B. Aspek Materi  

1) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2) Kebenaran konsep 

3) Urutan konsep 

4) Masalah/latihan soal mendukung konsep 

5) Tugas mendukung konsep 

6)  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta  

didik 

7) Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah  dipelajari 

C. Aspek Bahasa 

1)  Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

2)  Bahasa yang digunakan berifat komutatif 

3)  Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan 

D. Aspek Waktu 

1) Rincian waktu untuk setiap tahapan 

Berdasarkan pendapat Yufentya, Solfitri, dan Siregar (2016 : 8-9) dan 

Cahyanti (2015 : 88-89), peneliti modifikasi indikator-indikator tersebut   untuk 

digunakan pada lembar validasi RPP sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Indikator-indikator RPP 
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Aspek Indikator 

Identitas  Kelengkapan komponen RPP 

Waktu  Ketepatan alokasi waktu 

Indikator dan 

tujuan 

pembelajaran 

 Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi 

dan tujuan pembelajaran dengan KD 

Materi  Kesesuaian materi tingkat perkembangan intelektual 

peserta didik 

 Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Dasar 

(KD) dan indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)  

 Materi yang disajikan sesuain dengan tujuan 

pembelajaran 

Isi 
 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

RME 

Penilaian 
 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin 

Dicapai 

Sumber 
belajar 

 Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan 

karakteristik peserta didik  

 

Bahasa  Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

Menurut (Murtikusuma, 2016:55) indikator validasi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) meliputi desain yang unik dan menarik sesuai dengan isi nya, 

format Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) jelas dan teratur, langkah-langkah 

pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas, materi kegiatan menolong siswa 

dalam membangun pemahaman secara mandiri dan mendorong keaktifan siswa 

dalam proses mencari informasi serta dapat menekankan penguasaan konsep, 

bahasa yang digunakan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) jelas dan mudah 

dipahami, penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan kaidah 

penulisan yang baku dan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

2.8.3 Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Hendriana ( 2 0 1 9 :  1 1 5 - 1 1 6 )  Kevalidan LKPD dinilai  

berdasarkan indikator berikut ini : 

A. Aspek materi 

1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 
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2) Kebenaran konsep 

3) Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi 

4) Keakuratan fakta 

5) Koherensi dan keruntutan alur pikir (pendekatan inkuiri) 

6) Kontekstualitas materi yang disajikan 

B. Aspek bahasa dan gambar 

1) Materi mudah dipahami 

2) Materi mengandung nilai-nilai karakter 

3) Penggunaan ejaan yang benar 

4) Kebenaran penggunaan istilah 

5) Penggunaan kalimat benar 

6) Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ bahasa 

asing 

7) Kesesuaian penggunaan gambar dengan teks yang digunakan 

8) Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar dengan perkembangan 

kognisi 

9) Kejelasan media gambar 

10) Kelengkapan keterangan gambar 

C. Aspek penyajian 

1) Penyajian materi secara logis 

2) Penyajian materi secara sistematis 

3) Penyajian materi familiar dengan peserta didik 

4) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 

5) Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 

6) Penyajian mendorong peserta didik kreatif 

7) Penyajian dapat menuntun peserta didik berpikir kritis 

8) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi 

9) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan 

masalah 

10) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk mengambil 

keputusan 

11) Penyajian gambar 

12) Penyajian rangkuman materi 

13) Penyajian glosarium 

14) Penyajian daftar pustaka 

D. Aspek tampilan 

1) Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan 

2) Keterbacaan teks atau tulisan 

3) Kesesuaian ukuran gambar 

4) Kesesuaian warna gambar 
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5) Kesesuaian bentuk gambar 

 

Menurut Martikusuma (2016 : 55) Indikator validasi LKPD sebagai  

berikut: 

A. Aspek identitas 

1) Desain menarik dan sesuai dengan isi 

2) Format LKPD jelas dan runtun 

B. Aspek isi 

1) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas 

2) Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks pendekatan 

matematika realistik 

3) Materi kegiatan membantu peserta didik membangun 

pemahaman  secara mandiri dalam  memproses informasi 

4) Materi kegiatan menekankan kepada peguasaan konsep 

5) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami  

6) Materi kegiatan mendorong peserta didik untuk aktif 

C. Aspek bahasa 

1) Penggunaan bahasa yang bersifat komunikatif 

2) Kalimat yang digunakan sesuai dengan sesuai dengan EYD 

D. Aspek Waktu  

1) Waktu yang digunakan dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) sesuai sudah cukup 

Berdasarkan pendapat Hendriana ( 2 0 1 9 :  1 1 5 - 1 1 6  dan Martikusuma 

(2016 : 55) mengenai indikator LKPD, peneliti memodifikasi indikator-

indikator tersebut sesuai dengan kebutuhan yaitu : 

Tabel 2.3 Indikator-indikator LKPD 

Aspek Indikator 

Identitas  Format LKPD jelas dan runtun 

Materi  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 

Penyajian  Kejelasan media gambar 

    Font (jenis dan ukuran) huruf yang digunakan dalam 

LKPD sesuai 

 Daya tarik warna pada LKPD 

    Kejelasan huruf dan angka pada LKPD 

 Kerapian pada LKPD 

Bahasa  Penggunaan bahasa yang komunikatif  

 Kalimat yang digunakan pada LKPD sesuai dengan 

EYD 

 Bahasa yang digunakan dalam LKPD menggunakan 

Bahasa yang komunikatif 
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Waktu  Waktu yang digunakan dalam mengerjakan LKPD 

sesuai dengan yang ada di RPP 

 

A. Aspek penyajian 

1) Format LKPD jelas dan runtun 

2) Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 

3) Kejelasan media gambar 

4) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi 

5) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam 

memecahkan masalah, keterbacaan teks atau tulisan 

B. Aspek materi 
1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 

2) Kebenaran konsep 

3) Keakuratan fakta 

4) Kontekstualitas materi yang disajikan 

5) Materi mudah dipahami 

6) Penyajian materi secara logis dan sistematis 

7) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 

C. Aspek bahasa 

1) Penggunaan bahasa Indonesia yang benar 

D. Aspek isi 

1) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas 

2) Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks 

pendekatan matematika realistik 

E. Aspek tampilan 
1) Keterbacaan teks dan tulisan 

 

2.5 Hasil Penelitian Yang Relevan 

1) Baharullah dan Syamsul Alam mahasiswa Pendidikan matematika  

Universitas Muhammadiyah Makassar, pada tahun 2021 dengan judul 

penelitian “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematia dengan 

Pendekatan RME Pokok Bahasan Bangun Ruang”. Pada penelitian ini 

perangkat pembelajaran Diperoleh perangkat pembelajaran matematika realistic 

kelas IX Pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. Hasil validatas istrumen 

perangkat pembelajaran bahwa hasil validitas instrumen kriteria valid. Hasil 

validitas instrumen LKS berada pada krateria valid. Hasil aplikasi perangkat 

pembelajaran matematika realistic menunjukan bahwa Skor rata-rata siswa dalam 

tes hasil belajar adalah 66,59%dengan standar deviasi 1,36% dari skor ideal 100.  

2) Sri Yuliantya, Sri Rezeki, alumni program studi Pendidikan matematika 

Universitas Islam Riau dan Dosen prodi Pendidikan Matematika FKIP UIR  
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pada tahun 2020 dengan judul penelitian “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

Berbasis Alat Musik Melayu Khas Bengkalis Riau”. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh hasil validasi RPP sebesar 79,78% dengan kriteria kevalidan cukup 

valid, dan hasil validasi LKPD sebesar 77,84% dengan kriteria cukup valid. 

Selanjutnya hasil kepraktisan yang diperoleh dari angket respon peserta didik 

sebesar 96,21% dengan kategori sangat praktis, hasil kepraktisan dari angket 

respon guru sebesar 87,50% dengan kategori sangat praktis, dan hasil kepraktisan 

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90,91% dengan kategori kevalidan sangat 

praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan 

lembar kerja peserta didik berbasis budaya melayu Riau dengan pendekatan 

matematika realistik di SMP Negeri 1 Bengkalis teruji kevalidan dan 

kepraktisannya 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan(research and 

development). Menurut (Daryanto dan Dwi Cahyono, 2014) Penelitian dan 

pengembangan (research and development) adalah suatu proses atau langkah- 

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan menurut (Sanjaya, 

2010) Penelitian dan pengembangan (R & D) adalah proses pengembangan dan 

validasi produk pendidikan. 

Jadi dapat disimpulkan dari para ahli diatas penelitian pengembangan 

(research and development) adalah proses mengembangkan dan menyempurnakan 

sesuatu produk yang baru atau yang sudah ada dengan valid. Penelitian ini 

mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu dan tempat penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan 

konteks budaya melayu Riau pada materi bangun ruang sisi lengkung dilakukan 

pada tanggal 10 Desember 2020 semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Cerenti. 

3.3 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika. 

Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah silabus, rencana 

pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) di kelas 

IX SMP. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Menurut (Cahyadi, 2019) ADDIE adalah proses instruksional yang terdiridari 

lima tahapan, yaitu: Analysis (analisis), Design (desain), Development or 

Production (pengembangan atau produksi), Implementation or Delivery 

(implementasi atau pengantar)dan Evaluations (evaluasi). Berdasarkan langkah-

langkah pengembangan produk, model penelitian dan pengembangan ADDIE 

dianggap lebih rasional dan lebih lengkap, serta model ini dapat digunakan di 

dalam berbagai macam bentuk pengembangan produk. Oleh karenanya, peneliti 

memilih menggunakan model ADDIE karena lebih terlihat lengkap dan rasional, 

serta dapat digunakan di dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Adapun 

langkah- langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap-tahap pengembangan model 

ADDIE dapat diuraikan dengan sebagai berikut: 

1) Analysis 

 

Pada tahap ini yang harus menjadi pertimbangan dalam pengembangan 

adalah isi, peserta didik, kebutuhan, dan hasil instruksional. Pada tahap analisis isi 

diharapkan peneliti banyak melakukan penelitian dan membaca mengenai buku-

buku yang berhubungan dengan penelitian atau pengembangan yang akan 

dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menganalisis apakah pengembang memiliki 

dasar yang kuat untuk melakukan pengembangan. Dasar-dasar teoritis sangat 

diperlukan dalam pengembangan untuk mendukung pendapat pengembang. 

Pengkajian mendalam mengenai teori juga diperlukan guna mengetahui 

kebutuhan dan hasil instruksional yang sedang direncanakan. Pada tahap analisis 

peserta didik, kebutuhan, dan hasil instruksional yang dilakukan pengembang 

adalah mencari informasi mengenai fakta aktual yang terjadi di lapangan, dimana 

kemampuan belajar, paradigma belajar, skenario belajar, karakteristik belajar serta 

pemahaman belajar menjadi faktor yang harus diperhatikan. Melakukan 

pengamatan dan wawancara adalah salah satu cara dari analisis ini. 
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2) Design 

 

Pada tahap desain, pengembang membuat rancangan dari apa yang akan 

dikembangkan. Sebagai contoh apabila pengembang ingin melakukan 

pengembangan bahan ajar maka pengembang harus mampu untuk 

mengembangkan tujuan instruksional, analisa tugas, dan kriteria penilaian yang 

sesuai dengan bahan ajar yang akan disusun. Selain itu, pengembang harus 

menentukan lingkungan pengembangan, dimana pengembang memilih tempat dan 

pembelajaran yang akan diujicobakan. Merancang prosedur penilaian bahan ajar 

untuk diajukan ke para ahli juga menjadi fase dalam tahap desain. 

 

3) Development 

Development atau dapat dikatakan pengembangan yaitu mengembangkan 

yang sesuai dengan apa yang mau dikembangkan. Jika pengembang sudah 

membuat rancangan maka pengembangan harus dilakukan sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat. Pada tahap ini bisaanya produk yang akan dihasilkan 

akan tampak. 

4) Implementation 

 

Implementation atau implementasi dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 

pengembangan dapat dipergunakan. Hal ini dilakukan dengan cara menguji 

cobakan di dalam kelas dengan jumlah peserta didik 25-35 orang. Pengujian ini 

untuk membuktikan bahwa suatu pengembangan itu teruji kehasilgunaannya. 

5) Evaluation 

Tahap evaluasi ini bisa dilakukan setelah ke empat tahap awal telah 

dilakukan. Tahap ini bisa dilakukan dengan memberikan evaluasi formatif maupun 

sumatif. Ini perlu dilakukan agar peserta didik mengetahui perolehan pengetahuan 

dan pemahaman dari pembelajaran selama proses belajar. 

Berdasarkan prosedur model pengembangan ADDIE tersebut, pada prosedur 

penelitian peneliti melakukan modifikasi terhadap beberapa tahapan model 

pengembangan ADDIE yaitu menjadi 3 prosedur analisis (analysis), perancangan 
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(design), dan pengembangan (development). Tahap penerapan (implementation) 

dan evaluasi (evaluation) tidak digunakan karena menyesuaikan kebutuhan dari 

penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang disebabkan 

oleh masih dilakukannya sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) akibat pandemic 

covid-19. 

Berikut prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini: 

1) Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis adalah tahap dimana peneliti menganalisis perlunya 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan. Tahap analisis yang dilakukan 

mencakup tiga hal yaitu sebagai berikut : 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis keadaan perangkat 

pembelajaran yang digunakan sebagai informasi utama. Pada tahap analisis 

kebutuhan akan ditentukan perangkat pembelajaran yang perlu dikembangkan 

untuk membantu peserta didik 

b. Analisis Kurikulum 

Pada analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan kurikulum dan 

juga karakteristik kurikulum yang digunakan oleh sekolah tersebut. Hal ini 

dilakukan agar pengembangan yang dilakukan dapat sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

c. Analisis Karakter Peserta Didik 

 

Analisis karakter peserta didik dilakukan untuk melihat sikap peserta didik 

terhadap pembelajaran matematika. Hal ini dilakukan agar pengembangan 

yang dilakukan sesuai dengan karakter peserta didik tersebut. 

2) Tahap Perancangan (Design) 

 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan merancang perangkat pembelajaran 

berdasarkan hasil analisis sebelumnya, yaitu silabus, RPP dan LKPD yang sesuai 

dengan RME dengan konteks budaya melayu Riau untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran seperti yang diharapkan. Selanjutnya, tahap perancangan ini 

dilakukan dengan menentukan unsur- unsur yang diperlukan dalam silabus, RPP 

dan LKPD seperti penyusunan kerangka. Peneliti juga melakukan pengumpulan 

terhadap referensi yang akan digunakan dalam mengembangkan perangkat.Pada 

tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai 

silabus, RPP dan LKP yang dikembangkan. Selanjutnya instrumen yang sudah 

disusun akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen penelitian yang valid. 

3) Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk merealisasikan kerangkayang 

sesuai dengan rancangan. Selanjutnya, silabus, RPP dan LKPD tersebut akan 

divalidasi oleh dosen ahli dan guru. Pada proses validasi, validator menggunakan 

instrumen yang sudah disusun pada tahap perancangan.Validator diminta 

memberikan penilaian terhadap silabus, RPP dan LKPD yang dikembangkan 

berdasarkan butir kelayakan silabus, RPP dan LKPD serta memberi saran dan 

komentar terkait dengan isi silabus, RPP dan LKPD yang nantinya akan 

digunakan sebagai patokan dalam revisi perbaikan dan penyempurnaan silabus, 

RPP dan LKPD. Validasi dilakukan hingga pada akhirnya silabus, RPP dan 

LKPD dinyatakan layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada 

tahap ini peneliti juga akan analisis data terhadap hasil penilaian silabus, RPP dan 

LKPD yang didapatkan dari validator. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai 

kevalidan silabus, RPP dan LKPD. 

3.5  Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan dan 

memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan dari penelitian berupa 

lembar validasi yang merupakan lembaran yang digunakan untuk memvalidasi 

produk yang dikembangkan. Lembar validasi ini adalah lembaran yang dibuat 

oleh peneliti dan diberikan kepada validator (dosen/guru) untuk memvalidasi 

perangkat pembelajaran yang telah dibuat. Tujuan pengisian lembar validasi 

adalah untuk mengukur kevalidan perangkat pembelajaran matematika yang 



43  

dikembangkan. Lembar validasi perangkat pembelajaran terdiri dari lembar 

validasi silabus, lembar validasi lembar validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Lembar validasi silabus dibuat berdasarkan indikator-indikator yang 

dikemukakan oleh Sapitri (2021 : 11) yang telah peneliti modifikasi sesuai dengan 

kebutuhan. Adapun kisi-kisi lembar validasi silabus adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar validasi silabus 

 

No Indikator Penilaian Jumlah 

Butir 

1. Kelengkapan komponen silabus 2 

2. Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan 
KD 

4 

3. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Edcuation (RME) 
3 

4 Teknik penialaian sesuai dengan aspek pengetahuan dan 

keterampilan 
2 

Alokasi waktu yang sesuai pada saat pembelajaran 1 

Jumlah Nomor Butir 12 

 

Lembar validitas RPP berguna untuk mengukur kevalidan RPP yang telah 

dikembangkan. Peneliti merancang instrumen validitas Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berdasarkan modifikasi Yufenty, Solfitri, dan Siregar (2016 : 

8-9) serta Cahyanti (2015: 88-89) menjadi beberapa aspek yang terdapat pada kisi-

kisi lembar validasi dibawah ini, yaitu: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi RPP 

 

No Indikator 

Penilaian 

Jumlah  

Butir 

1. Kelengkapan komponen RPP 2 

2. Ketepatan alokasi waktu 2 

3. 
Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan  

tujuan  pembelajaran dengan KD 
3 

4.  1 

5. 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) 
3 
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6. 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin 

Dicapai 
2 

7. Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan 
karakteristik peserta didik 

2 

8. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 2 

  

 
Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur 

kevalidan dari LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Lembar Validasi ini  

dibuat berdasarkan pendapat dari (Hendriana, 2019 : 115-116) serta Martikusuma 

(2016: 55) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti. Berikut adalah kisi-kisi 

lembar validasi LKPD. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 

No Indikator Penilaian Jumlah 

Butir 

1. Kelengkapan komponen RPP 2 

2. 

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1 

Keakuratan fakta 4 

Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 2 

3. 

Penyajian materi dilengkapi dengan gambar konteks budaya 

melayu Riau 
2 

Kejelasan media gambar 7 

4. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 2 

5. Kesesuaian waktu dengan masalah yang diberikan 1 

Jumlah Nomor Butir  
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Menurut Sugiyono (2019: 146) “skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. 

Pada skala likert terdapat dua pernyataan yaitu pernyataan positif dan pernyataan 

negatif. Untuk menghindari jawaban ragu-ragu atau netral, maka peneliti 

memodifikasi skala Likert tersebut dengan menghapus kriteria netral/ragu-ragu. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan kategori lembar validasi dengan 

ketentuan sebagai berikut 

Tabel 3.4 Skala Likert Kevalidan Silabus, RPP dan LKPD 

 

No Nilai Keterangan 

1. 1 Sangat Tidak Baik 

2. 2 Tidak Baik 

3. 3 Baik 

4. 4 Sangat Baik 

Sumber: modifikasi (Sugiyono, 2019 : 147) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Data yang digunakan berupa data hasil uji coba berupa angket validasi. Data 

yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif, yaitu teknik yang 

digunakan untuk menggambarkan keadaan objek secara kuantitatif. Validasi 

instrumen penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan validator 

Dalam analisis validasi secara deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut Akbar (2013 : 158) 

Va1 = 
TSe 

× 100% 
TSh 

Va2 = 
TSe 

× 100% 
TSh 

Va3 =  
TSe

 
TSh 

 

× 100% 

Va4 = 
TSe 

× 100% 
TSh 

Van = 
TSe

 
TSh 

 

× 100% 
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Untuk mengetahui hasil akhir dari validasi silabus, RPP dan LKPD dari 

para ahli, maka dilakukan perhitungan validitas gabungan atau rata-rata (mean). 

Adapun rumus validasi akhir adalah sebagai berikut: 

V = 
Va1 + Va2 + Va3 + Va4 + Van 

= ⋯ %
 

n 

Keterangan : 

V = Validitas gabungan  

Va1 = Validasi dari ahli 1 

Va2 = Validasi dari ahli 2 

Va3 = Validasi dari ahli 3 

Va4 = Validasi dari ahli 4 

Van = Validasi dari ahli n 

             n   = Banyak Ahli Validasi 

TSe = Total skor empiris ( hasil validasi dan validator) 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

Hasil validasi dari masing-masing ahli akan dikonfirmasikan dengan 

kriteria tingkat validitas untuk mengetahui kevalidan dari silabus, RPP dan LKPD 

tersebut. Berikut tingkat kriteria validitas yang dikemukakan oleh Akbar   (2013:   

157) yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Validitas 

 

No Kriteria Validasi Tingkat Validasi 

 

1 
85,01% − 100% 

Sangat valid, atau dapat digunakan 

tanpa revisi 

 

2 
70,01% − 85% 

Cukup valid, atau dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

 

3 
50,01% − 70,00% 

Kurang valid, sebaiknya tidak 
digunakan karena perlu perbaikan 

besar 
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4 
01,00% − 50,00% Tidak valid, atau tidak dapat 

digunakan 

Sumber:Akbar (2013 : 157) 



48  

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 

peneliti adalah silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) pada materi bangun ruang sisi lengkung. Peneliti 

menggunakan model pengembangan berupa ADDIE. ADDIE memiliki 5 tahapan 

pengembangan yaitu analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan 

(Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Tahap 

penerapan (implementation) dan evaluasi (evaluation) tidak digunakan karena 

menyesuaikan kebutuhan dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika yang disebabkan oleh masih dilakukannya sistem Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) akibat pandemic covid-19. Berdasarkan hal tersebut model 

pengembangan ADDIE yang tahapannya telah dimodifikasi oleh peneliti karena 

menyesuaikan kebutuhan dari penelitian , maka pada bab ini akan disajikan hasil 

penelitian dari 3 tahapan yaitu analisis (Analysis), perancangan (Design) dan 

pengembangan (Development). Langkah-langkah ini dijabarkan sebagai berikut : 

4.1.1 Analysis (Analisis) 

 

Pada tahap ini peneliti menganalisis perlunya pengembangan silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

serta menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan. 

4.1.1.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui kegiatan observasi dan 

wawancara terkait dengan perangkat pembelajaran yang digunakan. Silabus 

RPP, dan LKPD yang digunakan oleh materi yang dipaparkan sudah baik, 

tetapi terlalu singkat dan kurang adanya penjelasan secara detail, sehingga 

terkadang peserta didik  mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

sedang dipelajari dan soal yang diberikan kepada peserta didik sama dengan 
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soal-soal yang diberikan pada umumnya. Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP 

dan LKPD yang digunakan guru belum dikembangkan dan juga guru belum 

pernah menggunakan Realistic Mathematics Education (RME) dalam 

perangkat pembelajaran matematika yang digunakan pada materi bangun 

ruang sisi lengkung tidak pernah dikaitkan dengan konteks budaya melayu 

Riau maka dari itu, peneliti ingin melakukan pengembangan terhadap 

silabus, RPP dan LKPD menggunakan Realistic Mathematics Education 

(RME) dengan konteks budaya melayu Riau pada materi bangun ruang sisi 

lengkung. 

4.1.1.2 Analisis Kurikulum 

 

Mencermati isi kurikulum matematika pada materi pokok bangun 

ruang sisi lengkung. Hal ini mencakup Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), dan indikator-indikator pencapaian kompetensi yang mengacu 

pada Kurikulum 2013. 

Tabel 4.1 Kompetensi Inti (kompetensi pengetahuan dan 

Keterampilan) 

 

Kompetensi Inti 3 

(Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 4 

(Keterampilan) 

Memahami, menerapkan, Mengolah, menalar, menyaji dan 

menganalisis dan mengevaluasi mencipta dalam rana konkret dan 

pengetahuan factual, konseptual, ranah abstrak terkait dengan 

procedural berdasarkan rasa pengembangan dari yang 

ingin tahunya tentang ilmu dipelajarinya di   sekolah   secara 

pengetahuan, teknologi, seni, mandiri, serta   bertindak   secara 

budaya dan humaniora dengan efektif dan kreatif dan mapu 

wawasan kemanusiaan, menggunakan metoda sesuai 

kebangsaan, kenegaraan dan kaidah keilmuan 

peradaban terkait penyebab  
penyebab fenomena dan  
kejadian, serta menerapkan  
pengetahuan procedural pada  
bidang kajian spesifik sesuai  
dengan bakat minatnya untuk  
memecahkan masalah  
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Tabel 4.2 Kompetensi Dasar Materi Bangun Ruang Sisi 

Lengkung 

 

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

3.7 Membuat generalisasi luas 

permukaan dan volume 

berbagai bangun ruang sisi 

lengkung (tabung, kerucut 

bola ) 

4.7 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

lengkung (tabung, kerucut, bola) 

Agar dapat mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi 

bangun ruang sisi lengkung, maka KD pada materi bangun ruang sisi 

lengkung ini dirumuskan menjadi beberapa indikator pencapaian, seperti 

yang terdapat pada tabel berikut ini 

Tabel 4.3 Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Bangun 

Ruang Sisi  Lengkung 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Membuat generalisasi 

luas permukaan dan 

volume berbagai 

bangun ruang sisi 

lengkung (tabung, 

kerucut bola ) 

3.7.1 Mengetahui konsep-konsep dari 

tabung 

3.3.1 Menentukan luas permukaan tabung 

3.3.2 Menentukan volume tabung 

3.3.3 Mengetahui konsep-konsep dari 

kerucut 

3.3.4 Menentukan  luas permukaan 

kerucut 

4.7 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi lengkung 

(tabung, kerucut, bola 

4.7.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan konsep-

konsep tabung dan luas permukaan 

tabung 

4.7.2 Menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan volume 

tabung 

4.7.3 Menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan konsep-

konsep kerucut dan luas permukaan 

kerucut 

4.7.4 Menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan volume 

kerucut 
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4.1.1.3 Analisis Karakter Peserta Didik 

Peserta didik SMP yang berada pada kelas IX rata-rata sudah mencapai usia 

belasan tahun (13-15 tahun). Menurut Ibda (2015 : 34), berdasarkan tahapan 

Piaget, usia 12 tahun keatas sudah memasuki tahap operasional formal. Periode 

ini anak dapat menggunakan operasi-operasi konkritnya untuk membentuk 

operasi yang lebih kompleks. Kemajuan pada anak selama periode ini yaitu ia 

tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda atau peristiwa konkrit, ia 

mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak. Anak-anak sudah mampu 

memahami bentuk argumen dan tidak dibingungkan oleh sisi argumen dan karena 

itu disebut operasional formal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mengenai analisis karakteristik 

peserta didik yang dilakukan, diperoleh bahwa dalam pembelajaran matematika 

tidak semua peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Cerenti yang dapat aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan keaktifan hanya didominasi oleh peserta didik 

yang pandai. Hal ini dikarenakan kemampuan peserta didik yang sulit untuk 

memahami materi matematika dan mengerjakan persoalan matematika, selain 

itu setiap peserta didik memiliki beberapa jenis kemampuan akademik yang 

berbeda- beda. Maka, untuk mempermudah peserta didik memahami materi dan 

mengerjakan persoalan matematika, peneliti melakukan pengembangan LKPD 

menggunakan RME dengan konteks budaya melayu Riau. LKPD yang disajikan 

memuat variasi gambar yang menarik dan berwarna dengan berbagai konteks 

budaya melayu Riau, sehingga peserta didik tertarik untuk memahami dan 

mengerjakan persoalan di LKPD dan agar peserta didik dapat saling melengkapi, 

maka peserta didik dibentuk dalam kelompok dengan tingkatan kemampuan 

akademik yang berbeda-beda. 

 

4.1.2 Design (Desain) 

Setelah analysis, proses selanjutnya yaitu design. Design adalah rancangan 

untuk merumuskan tujuan, pendekatan, dan sember belajar. Rancangan tersebut 

kemudian dikaitkan ke dalam budaya sehingga perangkat yang di kembangkan 

memiliki unsur budayanya. Perangkat yang akan dikembangkan yaitu silabus,  
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Dimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dirancang 

berdasarkan silabus, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang 

berdasarkan RPP yang dikembangkan. 

4.1.2.1 Silabus 

Pada produk silabus, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu pada 

kurikulum 2013 revisi. kegiatan pembelajaran pada Silabus dengan memasukkan 

konteks budaya melayu Riau ke dalam perangkat yang akan digunakan pada saat 

kegiatan pembelajaran. Berikut disajikan sebuah sampel dari produk yang telah 

dibuat oleh peneliti, untuk lebih jelasnya maka akan dilampirkan silabus pada 

setiap pertemuannya.  

 

Gambar 4.1 Contoh Tampilan Silabus 
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4.1.2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pada produk RPP, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu pada 

kurikulum 2013 revisi, yaitu mencakup fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Selain 

materi pembelajaran, langkah-langkah pada pembelajaran juga menggunakan 5M 

yaitu (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar serta 

menyimpulkan) dan dipadukan dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) yaitu (memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah 

kontekstual, mendiskusikan jawaban dan menyimpulkan. RPP didesain terdiri dari 

empat pertemuan. Keempat RPP diuraikan sebagai berikut: 

 Pada pertemuan 1 

Sub bahasan yang akan dipelajari adalah materi tabung yaitu mengetahui 

konsep-konsep dari tabung dan menentukan luas permukaan tabung dengan 

alokasi waktu 2 x 40 menit. 

Tujuan pembelajarannya adalah: 

1. Peserta didik dapat mengetahui konsep-konsep dari tabung 

2. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan tabung 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan luas permukaan 

tabung dikehidupan sehari-hari dengan tepat. 

 Pada pertemuan 2 

Sub bahasan materi yang akan dipelajari adalah materi tabung yaitu 

menentukan  volume tabung dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. 

Tujuan pembelajarannya adalah: 

1. Peserta didik dapat menentukan volume tabung 

2. Peserta didik  dapat menggunakan rumus volume tabung dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari. 

 Pada pertemuan 3 

Sub bahasan yang akan dipelajari adalah materi tabung yaitu mengetahui 
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konsep-konsep dari tabung dan menentukan luas permukaan tabung dengan 

alokasi waktu 2 x 40 menit. 

Tujuan pembelajarannya adalah: 

1. Peserta didik dapat mengetahui konsep-konsep dari kerucut 

2. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan kerucut 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan luas permukaan 

kerucut dikehidupan sehari-hari dengan tepat. 

 Pada pertemuan 4 

Sub bahasan materi yang akan dipelajari adalah materi tabung yaitu 

menentukan  volume tabung dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. 

Tujuan pembelajarannya adalah: 

1. Peserta didik dapat menentukan volume tabung 

2. Peserta didik  dapat menggunakan rumus volume tabung dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 4.2 Contoh Tampilan Desain Awal RPP 

 

4.1.2.1 Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) 

Pada produk akhir LKPD, peneliti memberikan suatu masalah kontekstual. 

Dari masalah kontekstual tersebut siswa dapat memahami konsep materi yang 

akan dipelajari. Pada LKPD peneliti juga memunculkan fase pendekatan RME 

yaitu (memahami masalah kontekstual, menjelaskan masalah kontekstual, 

mendiskusikan jawaban dan menyimpulkan. LKPD didesain berbasisdengan 

konteks budaya melayu Riau dengan materi ajar yaitu Bangun ruang sisi 
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lengkung.. Hal ini dengan tujuan agar peserta didik dapat memahami materi 

sekaligus mengetahui kebudayaan-kebudayaan disekitar yang hampir hilang 

seiring perkembangan zaman.. Berikut disajikan sebuah sampel dari produk 

yang telah dibuat oleh peneliti, untuk lebih jelasnya maka akan dilampirkan 

LKPD pada setiap pertemuannya. 

Gambar 4.3 Contoh Tampilan Desain Awal LKPD 

 

4.1.3 Development ( Pengembangan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi pada produk perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan kepada empat orang validator. Setiap 

validator melakukan penilaian perangkat pembelajaran matematika terhadap 1 

Silabus, 4 RPP dan 4 LKPD dengan materi pokok Bangun ruang sisi lengkung. 

Peneliti juga membuat lembar validasi terhadap perangkat pembelajaran 

matematika. Berdasarkan beberapa indikator yang disajikan melalui lembar 

validasi. Semua indikator dimasukkan kedalam lembar validasi dengan bentuk 

pernyataan- pernyataan. Pada tahap pertama, perangkat pembelajaran divalidasi 
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oleh validator, validator memberi saran dan arahan kepada peneliti mengenai 

perbaikan produk yang akan dikembangkan. Setelah keselahan yang ada pada 

perangkat pembelajaran diperbaiki oleh peneliti, kemudian perangkat 

pembelajaran divalidasi oleh validator serta mengisi lembar validasi terhadap perangkat 

pembelajaran tersebut. Validator terdiri dari satu dosen pendidikan matematika FKIP 

UIR, satu dosen matematika FKIP UIN SUSKA dan dua orang guru matematika SMP 

Negeri 3 Cerenti. Berikut daftar validator 

1) Validator 1 : Dr. Suripah, M.Pd., M.Ed (Dosen FKIP Matematika UIR) 

2) Validator 2 : Erdawati Nurdin, S.Pd., M.Pd (Dosen FKIP Matematika UIN 

SUSKA) 

3) Validator 3 : Maykeldo Fares S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 3 

Cerenti) 

4) Validator 4 : Reyna Meiran Dian M.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 3 

Cerenti) 

 

4.1.3.1 Produk Akhir dan Hasil Validasi Silabus 

 

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu Silabus. Peneliti melakukan validasi produk Silabus dengan 

4  validator yaitu 1 dari dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau,  dari 

dosen  FKIP Matematika UIN SUKSA dan 2 dari guru Matematika SMP Negeri 3 

Cerenti. Penilaian validator terhadap silabus meliputi beberapa aspek yaitu aspek 

identitas, aspek isi, aspek konstruk, aspek teknik yang memuat beberapa indikator 

yang disajikan melalui angket validasi silabus. Selain mengisi lembar validasi 

silabus, validator juga memberikan saran untuk memperoleh silabus yang lebih 

baik lagi. Berikut kesimpulan dari saran yang diberikan validator mengenai 

silabus yang dibuat oleh peneliti. 
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Tabel 4.4 Saran dan Revisi Dari Validator Untuk Silabus 

 
No Komentar/Saran dan Hasil Revisi 

1  Validator 3 

 Komentar/Saran: Perbaiki Alokasi waktu dari : 2 x 40 menit   menjadi 8 

x 40 

menit untuk 4 pertemua n) 

 

 
 

Hasil revisi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian validasi terhadap Silabus memiliki 4 aspek 22 komponen 

indikator. Untuk melihat kevalidan Silabus dapat diperoleh dengan cara mencari 

rata-rata dari setiap aspek. Bersadarkan hasil perhitungan penilaian Silabus dari 
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setiap aspek, maka diperoleh rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.5  Hasil Validasi Silabus Berdasarkan Aspek 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase Validitas 

(%) 
Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas 
Silabus 

Aspek Identitas 100% 100% Sangat Valid 

Aspek Isi 90,61% 90,61% Sangat Valid 

Aspek Konstruk 91,66% 91,66% Sangat Valid 

Aspek Teknik 89,57% 89,57% Sangat Valid 

         Sumber : Data olahan peneliti 

 

Dari tabel 4.5 di atas, didapatkan hasil rata-rata validasi Silabus 

berdasarkan aspek. Aspek identitas Silabus memproleh rata-rata tertinggi dengan 

kekurangan sebesar 0% hal ini dikarenakan peneliti telah menjelaskan secara rinci 

komponen yang terdapat pada Silabus. Sedangkan aspek teknik memproleh rata- 

rata terendah dibandingkan 3 aspek lainnya dengan kekurangan sebesar 10,43% 

hal ini dikarenakan teknik penilaian pada silabus yang kurang lengkap. Selain itu 

peneliti juga menganalisis hasil rata-rata silabus secara keseluruhan dari setiap 

validator seperti berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Silabus Secara Keseluruhan 

Silabus 
Persentase Validitas (%) Rata-

rata (%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

Silabus 94,26% 90,62% 92,70% 94,26% 92,96% Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 92,96% Sangat Valid 

        Sumber : Data olahan peneliti 

 

Keterangan: 

V1 : Dr. Suripah, S.Pd., M.Pd 

V2 : Erdawati Nurdin., Mpd 

V3 : Mayekldo Farez, Spd 

V4 : Reina Meiran Dian., M.Pd 
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Berdasarkan tabel 4.6 validasi dilakukan oleh 4 validator, dapat dilihat 

bahwa Silabus menghasilkan rata-rata total sebesar 92,96% dengan tingkat 

validitasnya dikategorikan “sangat valid”. Dengan demikian, Silabus dapat 

dikatakan layak digunakan. Semua saran dan masukan dari validator melalui 

proses validasi disimpulkan sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.4. 

4.1.3.2 Produk Akhir dan Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)  

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu RPP. Peneliti melakukan validasi produk RPP dengan 4 

validator yaitu 1 dari dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau, 1 dari dosen 

FKIP Matematika UIN SUKSA dan 2 dari guru Matematika SMP Negeri 3 

Cerenti. Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek yaitu aspek 

identitas, aspek waktu, aspekindikator dan tujuan pembelajaran, aspek materi, 

aspek isi, aspek penilaian, aspek sumber belajar, aspek bahasa yang disajikan 

melalui angket validasi RPP. Selain mengisi lembar validasi RPP, validator juga 

memberikan saran untuk memperoleh RPPyang lebih baik lagi. Berikut 

kesimpulan dari saran yang diberikan validator mengenai semua RPP yang dibuat 

oleh peneliti. 
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Tabel 4.5 Saran dan Revisi Dari Validator Untuk RPP 

 

No Komentar/Saran dan Hasil Revisi 

1 RPP-1 

Validator 1,2,3,4  

Komentar/Saran: Gunakan Equation pada penulisan angka 

 

Hasil Revisi : 

 

2 RPP-2 

Validator 1,2,3,4  
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Komentar/Saran: Gunakan Equation pada penulisan angka 

 

Hasil Revisi : 

 

 

3 RPP-3 

Validator 1,2,3,4  

Komentar/Saran: Gunakan Equation pada penulisan angka, tulisan lebih 

dirapikan 
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Hasil Revisi : 

RPP-3 

Validator 1,  

Komentar/Saran: Ganti ukuran diameter tumpeng 

 
Hasil Revisi : 
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4 RPP-4 

Validator 1,2,3,4  

Komentar/Saran: Gunakan Equation pada penulisan angka 

 

Hasil Revisi 
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Penilaian validasi terhadap RPP memiliki 8 aspek 31 komponen indikator. 

Untuk melihat kevalidan RPP dapat diperoleh dengan cara mencari rata-rata dari 

setiap aspek. Bersadarkan hasil perhitungan penilaian RPP dari setiap aspek, maka  

diperoleh rata-rata sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 Hasil Validasi RPP Berdasarkan Aspek 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase Validitas (%) Rata- 

rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

Aspek 

Identitas 100% 100% 100% 100% 100% 
Sangat 

Valid 

Aspek Waktu 
90,62% 96,87% 96,87% 96,87 95,30% 

Sangat 

Valid 

Aspek 

Indikator dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

 

91,66% 

 

93,74% 

 

93,74% 

 

93,74% 

 

93,22% 

 

Sangat 

Valid 

Aspek Materi 
95,83% 97,91% 93,74% 97,91% 96,34% 

Sangat 

Valid 

Aspek Isi 
97,91% 95,82% 97,91% 97,91% 97,39% 

Sangat 

Valid 

Aspek 

Penilaian 90,62% 90,62% 90,62% 90,62% 90,62% 
Sangat 

Valid 

Aspek 

Sumber 

Belajar 

96,87% 96,87% 96,87% 96,87% 96,87% 
Sangat 

Valid 

Aspek Bahasa 
87,5% 90,62% 81,25% 81,25% 85,15% 

Sangat 

Valid 

  Sumber : Data olahan peneliti 

 

Dari tabel 4.7 di atas, didapatkan hasil rata-rata validasi RPP berdasarkan 

aspek. Aspek identitas RPP memproleh rata-rata tertinggi dengan kekurangan 

sebesar 0% hal ini dikarenakan peneliti telah menjelaskan secara rinci komponen 

yang terdapat pada RPP. Sedangkan aspek bahasa memproleh rata-rata terendah 
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dibandingkan 7 aspek lainnya dengan kekurangan sebesar 14,85% hal ini 

dikarenakan ada penempatan kalimat yang kurang tepat. Selain itu peneliti juga 

menganalisis rata-rata hasil dari setiap validator seperti berikut : 

Tabel 4.8 Rata-rata Validasi RPP 

RPP 
Persentase Validitas (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

RPP-1 91,14% 92,18% 96,87% 95,31% 93,87% Sangat Valid 

RPP-2 92,18% 93,74% 98,43% 96,87% 95,30% Sangat Valid 

RPP-3 91,66% 92,70% 95,83% 95,31% 93,87% Sangat Valid 

RPP-4 91,66% 93,74% 96,87% 95,31% 94,39% Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 94,35 % Sangat Valid 

    Sumber : Data olahan peneliti 

 

Keterangan: 

V1 : Dr. Suripah, S.Pd., M.Pd 

V2 : Erdawati Nurdin., Mpd 

V3 : Mayekldo Farez, Spd 

V4 : Reina Meiran Dian., M.Pd 

Berdasarkan tabel 4.8 validasi dilakukan oleh 4 validator, dapat dilihat bahwa 

RPP-1 sampai dengan RPP-3 menghasilkan rata-rata total sebesar 94,35% dengan 

tingkat validitasnya dikategorikan “sangat valid”. Dengan demikian, RPP dapat 

dikatakan layak digunakan. Semua saran dan masukan dari validator melalui 

proses validasi disimpulkan sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.6. 

 

4.1.3.3 Produk Akhir dan Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu LKPD. Peneliti melakukan validasi produk dan LKPD 

dengan 4 validator yaitu 1 dari dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau, 1 

dari dosen FKIP Matematika UIN SUKSA dan 2 dari guru Matematika SMP 

Negeri 3 Cerenti. Penilaian validator terhadap LKPD meliputi beberapa aspek  
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yaitu aspek Penilaian validator terhadap LKPD meliputi beberapa aspek 

yaitu aspek identitas, aspek materi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek waktu 

disajikan melalui angket validasi LKPD. Selain mengisi lembar validasi LKPD, 

validator juga memberikan saran untuk memperoleh LKPD yang lebih baik lagi. 

Berikut kesimpulan dari saran yang diberikan validator mengenai semua LKPD .  

Tabel 4.6 Saran dan revisi dari Validator Untuk LKPD 

 

No Komentar / Saran dan Hasil Revisi 

1 LKPD-1 

Validator 3,  

Komentar/Saran: Perbaiki alokasi waktu 

 

 
Hasil Revisi : 
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 LKPD-1 

Validator 1,  

Komentar/Saran: Jangan ada space yang kosong 

 
 

Hasil Revisi : 
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2 LKPD-2 

Validator 3,  

Komentar/Saran: Perbaiki alokasi waktu 
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Hasil Revisi : 

 
LKPD-2 

Validator 1,  

Komentar/Saran: jangan ada space yang kosong 
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Hasil Revisi : 
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3 LKPD-3 

Validator 1,  

Komentar/Saran: Perbaiki alokasi waktu 

 

 
 

Hasil Revisi : 
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LKPD-3 

Validator 3,  

Komentar/Saran: Perbaiki alokasi waktu 

 
Hasil Revisi : 
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4 

 

LKPD-4 

Validator 1,  

Komentar/Saran: Perbaiki alokasi waktu 

 
 

Hasil Revisi : 

 

 
 

LKPD-4 
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Validator 3,  

Komentar/Saran: jangan ada space yang kosong 

 

 
 

Hasil Revisi : 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran 

berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dilakukan di SMP Negeri 3 Cerenti pada materi 

bangun ruang sisi lengkung untuk kelas IX.. Pada pengembangan produk ini, 

peneliti memilih materi pokok tabung dan kerucut. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan disesuaikan dengan Realistic Mathematics Education (RME) 

dengan konteks budaya melayu Riau. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap, yaitu analisis (analysis), 

perancangan (design), pengembangan (development), penerapan 

(implementation), dan evaluasi (evaluation); akan tetapi tahap penerapan 

(implementation) dan evaluasi (evaluation) tidak digunakan karena menyesuaikan 

kebutuhan dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang 

disebabkan oleh sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) akibat pandemic covid-

19, sehingga produk yang dikembangkan tidak dapat diuji-cobakan melalui 

kegiatan pembelajaran tersebut.  

Pada tahap analisis (analysis), peneliti melakukan analisis dengan 

mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis 

karakter peserta didik. Peneliti memperoleh informasi bahwa Proses 

pembelajaran hanya mengandalkan buku paket sekolah secara turun temurun 

yang dapat dikatakan kurang pengembangan., materi yang dipaparkan sudah 

baik, tetapi terlalu singkat dan kurang adanya penjelasan secara detail, sehingga 

terkadang peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

sedang dipelajari serta keaktifan hanya didominasi oleh peserta didik yang 

pandai, dan juga soal yang diberikan kepada peserta didik sama dengan soal-soal 

yang diberikan pada umumnya, dimana soal tersebut hanya diselesaikan dengan 

konsep saja. Selain itu, guru belum pernah menggunakan Realistic Mathematics 

Education (RME) dalam perangkat pembelajaran matematika seperti silabus, 

RPP dan LKPD. Dan bahkan disekolah tersebut pada mata pelajaran matematika 

tidak pernah dikatikan dengan konteks budaya melayu Riau.  
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Setelah menganalisis permasalahan yang ada di sekolah tersebut, kemudian 

peneliti melanjutkan ke tahap perancangan (design). Pada tahap ini peneliti 

melakukan kegiatan merancang perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian yang dibutuhkan berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Adapun 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu silabus, RPP dan LKPD 

dengan model pengembangan ADDIE. Instrumen yang dikembangkan 

merupakan lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, dan lembar validasi 

LKPD. Desain produk yang dikembangkan yaitu silabus, RPP dan LKPD 

yang disesuaikan dengan Realistic Mathematics Education (RME) dengan 

konteks budaya melayu Riau pada materi bangun ruang sisi lengkung. 

Tahapan yang peneliti lakukan setelah design adalah tahap pengembangan 

(development). Hasil desain produk yang telah dibuat akan direalisasikan 

menjadi suatu produk baru yang telah disesuaikan dengan tujuan pengembangan 

produk tersebut. Pada tahapan ini, produk yang dihasilkan harus melalui tahap 

uji validitas untuk melihat bagaimana kelayakan dari produk yang dihasilkan. 

Uji validitas pada penelitian ini, dilakukan oleh 4 validator ahli, 1 dari dosen 

FKIP matematika Universitas Islam Riau yaitu Dr, Suripah, S.Pd., M.Pd., 1 dari 

dosen FKIP matematika UIN Suska yaitu Erdawati Nurdin M.Pd serta 2 dari 

guru matematika SMP Negeri 3 Cerenti yaitu Maykeldo Fares S.Pd dan 

Reina Meiran Dian S.Pd., M.Pd. Setelahmelakukan uji validitas, maka 

didapatkan hasil validasi produk berupa silabus yang sangat valid, RPP yang 

sangat valid dan LKPD yang sangat valid 

Penilaian perangkat pembelajaran dilakukan untuk setiap kali pertemuan, 

berdasarkan penilaian keempat validator dari pertemuan pertama sampai 

dengan pertemuan keempat diperoleh rata-rata silabus yaitu 92,96% (sangat 

valid), RPP-1 yaitu 93,87% (sangat valid), RPP-2 yaitu 93,97% (sangat valid), 

RPP-3 yaitu 93,87% (sangat valid)dan RPP-4 yaitu 94,39% dan secara 

keseluruhan tingkat validitas RPP adalah 94,35% (sangat valid). Sedangkan 

pada LKPD-1 yaitu 92,99% (sangat valid), LKPD-2 yaitu 95,53% (sangat 

valid), LKPD-3 yaitu 96,87% (sangat valid), LKPD-4 yaitu 96,87% (sangat 
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valid), dan secara keseluruhan tingkat validitas LKPD yaitu95,56% (sangat 

valid). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 

matematika yang dikembangkan menggunakan Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan konteks budaya melayu Riau pada materi bangun 

ruang sisi lengkung dapat digunakan tanpa revisi. Adapun kesimpulan dari 

saran yang diberikan oleh validator adalah alokasi waktu setiap pertemuan, 

gunakan Equation. 

4.3 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian ini pengembangan perangkat pembelajaran berupa silabus, 

RPP dan LKPD menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) dengan konteks budaya melayu Riau pada materi bangun ruang sisi 

lengkung, terdapat beberapa kelemahan, antara lain sebagai berikut : 

1. Dibutuhkan waktu yang lama dalam pembuatan LKPD dikarenakan desain 

dan penyesuaian materi bangun ruang sisi lengkung dengan konteks budaya 

melayu Riau. 

2. Tata tulis pada perangkat pembelajaran masih ada yang kurang tepat, hal ini 

dibuktikan pada hasil validasi yang menunjukkan aspek bahasa memiliki 

nilai yang rendah. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

peneliti dengan divalidasi oleh empat validator dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks budaya melayu Riau 

pada materi bangun ruang sisi lengkung menghasilkan produk yaitu Silabus, RPP 

(Rencana pelaksanaan Pembelajaran) dan LKPD (Lembar kegiatan peserta didik) 

yang sangat valid. Dari hasil analisis validasi penelitian diperoleh hasil silabus 

yaitu 92,96% (sangat valid), secara keseluruhan tingkat validitas RPP adalah 

94,35% (sangat valid). Sedangkan secara keseluruhan tingkat validitas LKPD 

adalah 95,56% (sangat valid). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan 

konteks budaya melayu Riau pada materi bangun ruang sisi lengkung yang sangat 

valid. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), 

peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat 

dikembangkan pada pokok pembahasan materi lainnya yang bisa mengaitkan 

antara materi pembelajaran dengan konteks budaya melayu Riau 

2. Perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks budaya melayu 

Riau pada materi bangun ruang sisi lengkung perlu dikembangkan lebih 

lanjut dan diuji coba lapangan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan 

untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang berkualitas. 
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LAMPIRAN 
  



 

HASIL ANALISIS VALIDASI SILABUS 

 

 

No Indikator 
Silabus 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

 

 

 

 

 

1 

Mencantumkan nama sekolah, 

mencatumkan mata pelajaran, 

mencantumkan kelas, 

mencantumkan semeseter, 

mencantumkan tahun 

pelajaran,mencantumkan materi 

pokok, mencantumkan alokasi 

waktu. 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

2 

Mencantumkan kompetensi inti, 

mencantumkan kompetensi dasar 

(KD), mencantumkan Indikator 

pencapaian kompetensi (IPK), 

mencantumkan kegiatan 

pembelajaran, mencantumkan 

instrument penilaian, 

mencantumkan sumber belajar. 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

Skor Empiris 8 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Isi 

 

1 

Indikator pencapaian kompetensi 

yang digunakan sesuai dengan 

kompetensi dasar 

 

4 
 

4 
 

4 
 

3 



 

 

2 

Keterkaitan antara indikator 

pencapaian kompetensi dan 

kompetensi dasar 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

 

3 

Kesesuaian kata kerja operasional 

yang digunakan dalam perumusan 

indikator pencapaian kompetensi 

 

3 
 

3 
 

3 
 

4 

 

4 

Indikator pencapaian kompetensi 

yang digunakan sesuai dengan 

materi pembelajaran 

 

4 
 

3 
 

3 
 

4 

Skor Empiris 15 14 14 15 

Skor Maksimal 16 16 16 16 

Persentase (%) 93,75 87,5 87,5 93,75 

Rata-rata Persentase (%) 90,61 

Aspek Konstruk 

 

 

1 

Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan kompetensi dasar 

yang akan dicapai dalam 

pembelajaran 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

2 

Kesesuaian sumber   belajar   yang 

digunakan dengan karakteristik 

peserta didik 

 

3 
 

3 
 

3 
 

3 

 

 

3 

Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

Skor Empiris 11 11 11 11 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 91,66 91,66 91,66 91,66 

Rata-rata Persentase (%) 91,66 

Aspek Teknik 



 

 

 

1 

Teknik penilaian yang digunakan 

sesuai dengan aspek pengetahuan 

yang diukur 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

2 Teknik penilaian yang digunakan 3 3 3 3 

 sesuai dengan aspek keterampilan 

yang diukur 

    

 

3 

Alokasi waktu yang digunakan pada 

saat pembelajaran sesuai dengan 

yang tertera disilabus 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

Skor Empiris 11 10 11 11 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 91,66 83,33 91,66 91,66 

Rata-rata Persentase (%) 89,57 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 92,96 

Kategori Sangat Valid 

 

Hasil Validasi Silabus Berdasarkan Aspek 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase Validitas (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas Silabus 

Aspek Identitas 100% 100% Sangat Valid 

Aspek Isi 90,61% 90,61% Sangat Valid 

Aspek Konstruk 91,66% 91,66% Sangat Valid 

Aspek Teknik 89,57% 89,57% Sangat Valid 

Hasil Validasi Silabus Secara Keseluruhan 

Silabus 
Persentase Validitas (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

Silabus 94,26% 90,62% 92,70% 94,26% 92,96% Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 92,96% Sangat Valid 



 

HASIL ANALISIS VALIDASI RPP-1 

 

 

No Butir Penilaian 
Validator 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

1 rmat RPP yang dikembangkan 

mencantumkan nama sekolah, 

mencantumkan mata 

pelajaran,mencantumkan materi 

pokok, mencantumkan kelas/ 

semester, mencantumkan alokasi 

waktu, 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

2 encantumkan kompetensi inti (KI), 

mencantumkan kompetensi dasar 

(KD),mencantumkan tujuan 

pembelajaran, mencantumkan 

materi pembelajaran, 

mencantumkan metode 

pembelajaran, mencantumkan 

media dan sumber belajar, 

mencantumkan langkah-langkah 

pembelajaran dan mencantumkan 

penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Empiris 8 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Waktu 



 

 

 

1 

Tujuan pembelajaran dan 

perumusan dari Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

sesuai dengan alokasi waktu yang 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 disediakan     

2 
Kesesuaian alokasi waktu untuk 

setiap tahap pembelajaran 
4 4 4 4 

Skor Empiris 8 7 7 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 87,5 87,5 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Aspek Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

 

1 

Kesesuaian Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

2 

Kesesuaian penggunaan kata kerja 

operasional dalam perumusan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

3 

Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

Skor Empiris 10 10 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 83,33 83,33 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 91,66 

Aspek Materi 

1 
Kesesuaian materi dengan konteks 

Budaya Melayu Riau 
4 4 4 4 



 

 

 

2 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 dicapai     

Skor Empiris 10 12 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 83,33 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 95,83 

Aspek Isi 

 

 

1 

Kesesuaian urutan kegiatan 

pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

dengan kegiatan kurikulum 2013 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

2 

Kejelasan skenario pembelajaran 

(tahap-tahap pembelajaran: 

memahami masalah kontekstual, 

menjelaskan masalah kontekstual, 

mendiskusikan jawaban, 

menyimpulkan. 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

3 

Kegiatan guru dan peserta didik 

dirumuskan dengan jelas sesuai 

dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

Skor Empiris 12 11 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 100 91,66 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 97,91 

Aspek Penilaian 



 

1 
Instrumen penilaian sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
3 4 4 4 

2 
RPP dilengkapi dengan rubrik 

penilaian 
4 4 3 3 

Skor Empiris 7 8 7 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 100 87,5 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Aspek Sumber Belajar 

1 
Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan materi pembelajaran 
4 4 4 4 

 

2 

Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan perkembangan 

belajar peserta didik 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

Skor Empiris 8 8 8 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 96,87 

Aspek Bahasa 

 

1 

Bahasa yang digunakan 

menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

 

3 
 

3 
 

4 
 

4 

2 Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan ejaan yang telah 

disempurnakan (EYD) 

 

3 
 

3 
 

4 
 

4 

Skor Empiris 6 6 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 75 75 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 87,5 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 93,87 



 

Kategori Sangat Valid 



 

HASIL ANALISIS VALIDASI RPP-2 

 

No Butir Penilaian 
Validator 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

 

 

 

 

1 

Format RPP yang dikembangkan 

mencantumkan nama sekolah, 

mencantumkan mata 

pelajaran,mencantumkan materi 

pokok, mencantumkan kelas/ 

semester, mencantumkan alokasi 

waktu, 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Mencantumkan kompetensi inti 

(KI), mencantumkan kompetensi 

dasar (KD), mencantumkan tujuan 

pembelajaran, mencantumkan 

materi pembelajaran, 

mencantumkan metode 

pembelajaran, mencantumkan 

media dan sumber belajar, 

mencantumkan langkah-langkah 

pembelajaran dan mencantumkan 

penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Empiris 8 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Waktu 

 disediakan     



 

2 
Kesesuaian alokasi waktu untuk 

setiap tahap pembelajaran 
4 4 4 4 

Skor Empiris 7 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 96,87 

Aspek Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

 

1 

Kesesuaian Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

3 
 

4 
 

4 
 

4 

 

 

2 

Kesesuaian penggunaan kata kerja 

operasional dalam perumusan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

3 

Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

Skor Empiris 11 10 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 91,66 83,33 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 93,74 

Aspek Materi 

1 
Kesesuaian materi dengan konteks 

budaya Melayu Riau 
4 4 4 4 

 

 

2 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

3 
Materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan 
4 4 4 4 



 

 

 dicapai     

Skor Empiris 11 12 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 91,66 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 97,91 

Aspek Isi 

 

 

1 

Kesesuaian urutan kegiatan 

pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

dengan kegiatan kurikulum 2013 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

2 

 

Kejelasan skenario pembelajaran 

(tahap-tahap pembelajaran: 

memahami masalah kontekstual, 

menjelaskan masalah kontekstual, 

mendiskusikan jawaban, 

menyimpulkan). 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

Kegiatan guru dan peserta didik 

dirumuskan dengan jelas sesuai 

dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

Skor Empiris 11 11 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 91,66 91,66 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 95,82 

Aspek Penilaian 

1 
Instrumen penilaian sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
3 4 4 4 



 

 

 

1 

Tujuan pembelajaran dan 

perumusan dari Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

sesuai dengan alokasi waktu yang 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

2 
RPP dilengkapi dengan rubrik 

penilaian 
4 4 3 3 

Skor Empiris 7 8 7 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 100 87,5 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Aspek Sumber Belajar 

1 
Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan materi pembelajaran 
4 4 4 4 

 

2 

Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan perkembangan 

belajar peserta didik 

 

4 
 

4 
 

4 
 

3 

Skor Empiris 8 8 8 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 96,87 

Aspek Bahasa 

 

1 

Bahasa yang digunakan 

menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

 

3 
 

3 
 

4 
 

4 

 

2 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan ejaan yang telah 

disempurnakan (EYD) 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

Skor Empiris 7 6 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 75 100 100 



 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 95,30 



 

HASIL ANALISIS VALIDASI RPP-3 

 

No Butir Penilaian 
Validator 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

 

 

 

 

1 

Format RPP yang dikembangkan 

mencantumkan nama sekolah, 

mencantumkan mata 

pelajaran,mencantumkan materi 

pokok, mencantumkan kelas/ 

semester, mencantumkan alokasi 

waktu, 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Mencantumkan kompetensi inti 

(KI), mencantumkan kompetensi 

dasar (KD), mencantumkan 

tujuan pembelajaran, 

mencantumkan materi 

pembelajaran, mencantumkan 

metode pembelajaran, 

mencantumkan media dan sumber 

belajar, mencantumkan langkah- 

langkah pembelajaran dan 

mencantumkan penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Empiris 8 8 7 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Waktu 



 

 

 

1 

Tujuan pembelajaran dan 

perumusan dari Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

sesuai dengan alokasi waktu yang 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 disediakan     

2 
Kesesuaian alokasi waktu untuk 

setiap tahap pembelajaran 
4 4 4 4 

Skor Empiris 7 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 96,87 

Aspek Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

 

1 

Kesesuaian Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

2 

Kesesuaian penggunaan kata 

kerja operasional dalam 

perumusan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

3 

Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

Skor Empiris 11 10 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 91,66 83,33 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 93,74 

Aspek Materi 

1 
Kesesuaian materi dengan 

konteks budaya Melayu Riau 
4 4 4 4 



 

 

 

2 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 

dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

4 

3 
Materi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 
4 4 4 4 

 akan dicapai     

Skor Empiris 11 11 11 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 91,66 91,66 91,66 100 

Rata-rata Persentase (%) 93,74 

Aspek Isi 

 

 

1 

Kesesuaian urutan kegiatan 

pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

2 

Kejelasan skenario pembelajaran 

(tahap-tahap pembelajaran: 

memahami masalah kontekstual, 

menjelaskan masalah kontekstual, 

mendiskusikan jawaban, 

menyimpulkan). 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

Skor Empiris 7 8 7 7 

 

 

3 

Kegiatan guru dan peserta didik 

dirumuskan dengan jelas sesuai 

dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

Skor Empiris 12 11 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 



 

Persentase (%) 100 91,66 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 97,91 

Aspek Penilaian 

1 
Instrumen penilaian sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
3 4 4 4 

2 
RPP dilengkapi dengan rubrik 

penilaian 
4 4 3 3 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 100 87,5 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Aspek Sumber Belajar 

 

1 

Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

 

2 

Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan perkembangan 

belajar peserta didik 

 

4 
 

4 
 

4 
 

3 

Skor Empiris 8 8 8 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 96,87 

Aspek Bahasa 

 

1 

Bahasa yang digunakan 

menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

 

3 
 

3 
 

3 
 

3 

 

2 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan ejaan yang telah 

disempurnakan (EYD) 

 

3 
 

3 
 

4 
 

4 

Skor Empiris 6 6 7 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 



 

Persentase (%) 75 75 87,5 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 81,25 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 94,39 

Kategori Sangat Valid 



 

HASIL ANALISIS VALIDASI RPP-4 

 

No Butir Penilaian 
Validator 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

 

 

 

 

1 

Format RPP yang dikembangkan 

mencantumkan nama sekolah, 

mencantumkan mata 

pelajaran,mencantumkan materi 

pokok, mencantumkan kelas/ 

semester, mencantumkan alokasi 

waktu, 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Mencantumkan kompetensi inti 

(KI), mencantumkan kompetensi 

dasar (KD), mencantumkan 

tujuan pembelajaran, 

mencantumkan materi 

pembelajaran, mencantumkan 

metode pembelajaran, 

mencantumkan media dan sumber 

belajar, mencantumkan langkah- 

langkah pembelajaran dan 

mencantumkan penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Empiris 8 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Waktu 



 

 

 

1 

Tujuan pembelajaran dan 

perumusan dari Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

sesuai dengan alokasi waktu yang 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 disediakan     

2 
Kesesuaian alokasi waktu untuk 

setiap tahap pembelajaran 
4 4 4 4 

Skor Empiris 7 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 96,87 

Aspek Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

 

1 

Kesesuaian Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

2 

Kesesuaian penggunaan kata 

kerja operasional dalam 

perumusan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

3 

Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

Skor Empiris 11 10 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 
91,66 

83,3 

3 
100 100 

Rata-rata Persentase (%) 93,74 

Aspek Materi 

1 
Kesesuaian materi dengan 

konteks budaya melayu Riau 
4 4 4 4 



 

 

 

 

2 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 

dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

3 
Materi yang disajikan sesuai 

4 4 4 4 

 dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

    

Skor Empiris 11 12 12 12 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 91,66 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 97,91 

Aspek Isi 

 

 

 

1 

Kesesuaian urutan kegiatan 

pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education 

(RME) dengan kegiatan 

kurikulum 2013 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

2 

Kejelasan skenario pembelajaran 

(tahap-tahap pembelajaran: 

memahami masalah kontekstual, 

menjelaskan masalah kontekstual, 

mendiskusikan jawaban, 

menyimpulkan. 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

3 

Kegiatan guru dan peserta didik 

dirumuskan dengan jelas sesuai 

dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

Skor Empiris 12 11 12 12 



 

Skor Maksimal 12 12 12 12 

Persentase (%) 100 91,66 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 97,91 

 

1 
Instrumen penilaian sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
3 4 4 4 

2 
RPP dilengkapi dengan bahasa 

penilaian 
4 4 3 3 

Skor Empiris 7 8 7 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 100 87,5 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Aspek Sumber Belajar 

 

1 

Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

 

2 

Sumber belajar yang digunakan 

sesuai dengan perkembangan 

belajar peserta didik 

 

4 
 

4 
 

4 
 

3 

Skor Empiris 8 8 8 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 96,87 

Aspek Bahasa 

 

1 

Bahasa yang digunakan 

menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

2 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan ejaan yang telah 

disempurnakan (EYD) 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 



 

Skor Empiris 6 6 7 7 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 75 75 87,5 87,5 

Rata-rata Persentase (%) 81,25 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 94, 39 

Kategori Sangat Valid 



 

Hasil Validasi RPP Berdasarkan Aspek 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase Validitas (%) Rata- 

rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

Aspek 

Identitas 100% 100% 100% 100% 100% 
Sangat 

Valid 

Aspek Waktu 
90,62% 96,87% 96,87% 96,87 95,30% 

Sangat 

Valid 

Aspek 

Indikator dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

 

91,66% 

 

93,74% 

 

93,74% 

 

93,74% 

 

93,22% 

 

Sangat 

Valid 

Aspek Materi 
95,83% 97,91% 93,74% 97,91% 96,34% 

Sangat 

Valid 

Aspek Isi 
97,91% 95,82% 97,91% 97,91% 97,39% 

Sangat 

Valid 

Aspek 

Penilaian 90,62% 90,62% 90,62% 90,62% 90,62% 
Sangat 

Valid 

Aspek Sumber 

Belajar 
 

 

96,87% 

 

 

96,87% 

 

 

96,87% 

 

 

96,87% 

 

 

96,87% 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Aspek Bahasa 
87,5% 90,62% 81,25% 81,25% 85,15% 

Sangat 

Valid 

 

 

Hasil Validasi RPP Secara Keseluruhan 

 

RPP 
Persentase Validitas (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

RPP-2 92,18% 93,74% 98,43% 96,87% 95,30% Sangat Valid 



 

RPP-1 91,14% 92,18% 96,87% 95,31% 93,87% Sangat Valid 

RPP-3 91,66% 92,70% 95,83% 95,31% 93,87% Sangat Valid 

RPP-4 91,66% 93,74% 96,87% 95,31% 94,39% Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 94,35 % Sangat Valid 



 

HASIL ANALISIS VALIDASI LKPD-1 

No Indikator 
Validator 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

1 

Format LKPD yang dikembangkan 

memuat judul, memuat nama 

kelompok, memuat nama peserta 

didik, memuat kelas, memuat tahun 

ajaran,  waktu pengerjaan 

4 4 4 4 

2 

Memuat kompetensi dasar (KD), 

memuat indikator pencapaian 

kompetensi (IPK), memuat tujuan 

pembelajaran dan memuat petunjuk 

pengisian LKPD 

4 4 4 4 

Skor Empiris 8 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Materi 

1 
LKPD berisi materi yang sesuai 

dengan kompetensi dasar 4 4 4 4 

2 
Materi yang ada pada LKPD sesuai 

kebenarannya dengan fakta yang ada 3 3 4 4 

3 
Isi LKPD berdasarkan kehidupan 

sehari-hari 4 3 4 4 

4 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

disesuaikan dengan konteks budaya 

melayu Riau 3 4 4 4 

5 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

di LKPD sesuai dengan pendekatan 3 3 4 3 



 

Realistic Mathematics Education 

(RME) 

6 

Konteks budaya melayu Riau yang 

terdapat di LKPD disajikan dengan 

jelas 3 4 4 4 

7 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

dapat menimbulkan suasana belajar 

yang menyenangkan 3 4 3 3 

Skor Empiris 23 25 27 26 

Skor Maksimal 28 28 28 28 

Persentase (%) 82,14 89,28 96,42 92,85 

Rata-rata Persentase (%) 90,17 

Aspek Penyajian 

1 

Sinkronisasi antara gambar budaya 

melayu Riau yang ditampilkan dengan 

permasalahan yang ada 

4 4 4 4 

2 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

dilengkapi dengan gambar konteks 

budaya melayu Riau 

4 3 4 4 

3 

Gambar konteks budaya melayu Riau 

yang disajikan dalam LKPD mudah 

dipahami peserta didik 

3 3 4 4 

4 Daya Tarik warna pada LKPD 4 4 4 4 

5 
Font (jenis dan ukuran) huruf yang 

digunakan dalam LKPD sesuai 
4 4 4 4 

6 Kejelasan huruf dan angka pada LKPD 4 4 4 4 

7 Kerapian pada LKPD 4 3 4 4 

Skor Empiris 27 25 28 28 

Skor Maksimal 28 28 28 28 

Persentase (%) 96,42 89,28 100 100 



 

Rata-rata Persentase (%) 96,42 

Aspek Bahasa 

1 
Kalimat yang digunakan pada LKPD 

sesuai dengan EYD 
4 3 4 4 

2 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

3 3 4 4 

Skor Empiris 7 6 8 8 

Skoe Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 75 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Aspek Waktu 

1 

Waktu yang digunakan dalam 

mengerjakan LKPD sesuai dengan 

yang ada di RPP 

4 3 4 4 

Skor Empiris 4 3 3 4 

Skor Maksimal 4 4 4 4 

Persentase (%) 100 75 75 100 

Rata-rata Persentase (%) 93,75 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 94,19 

Kategori Sangat Valid 



 

HASIL ANALISIS VALIDASI LKPD-2 

 

No Indikator 
Validator 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

 

 

1 

Format LKPD yang dikembangkan 

memuat judul, memuat nama 

kelompok, memuat nama peserta 

didik, memuat kelas, memuat tahun 

ajaran, waktu pengerjaan 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

2 

Memuat kompetensi dasar (KD), 

memuat indikator pencapaian 

kompetensi (IPK), memuat tujuan 

pembelajaran dan memuat petunjuk 

pengisian LKPD 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

Skor Empiris 8  8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Materi 

1 
LKPD berisi materi yang sesuai 

dengan kompetensi dasar 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

2 
LKPD berisi bahasa atau bahasa 

sesuai dengan fakta yang ada 

 

3 
 

4 
 

4 
 

4 

3 
Isi LKPD berdasarkan kehidupan 

sehari-hari 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

 

4 

Materi yang ada pada LKPD 

sesuai kebenarannya dengan fakta 

yang ada 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 



 

 

5 

Materi yang disajikan dalam 

LKPD disesuaikan dengan 

konteks budaya melayu Riau 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

6 

Konteks budaya melayu Riau 

yang terdapat di LKPD disajikan 

dengan jelas 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

7 

Materi yang disajikan dalam 

LKPD dapat menimbulkan 

suasana belajar yang 

menyenangkan 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

Skor Empiris 25 25 28 25 

Skor Maksimal 28 28 28 28 

Persentase (%) 89,28 89,28 100 89,28 

Rata-rata Persentase (%) 95,53 

Aspek Penyajian 

 

 

1 

Sinkronisasi antara gambar 

konteks budaya melayu Riau yang 

ditampilkan dengan permasalahan 

yang ada 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

2 

Gambar konteks budaya melayu 

Riau yang disajikan dalam LKPD 

mudah dipahami peserta didik 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

Materi yang disajikan dalam 

LKPD dilengkapi dengan gambar 

konteks budaya melayu Riau 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

4 Daya tarik warna pada LKPD 4 4 4 4 

 

5 

Font (jenis dan ukuran) huruf 

yang digunakan dalam LKPD 

sesuai 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 



 

6 
Kejelasan huruf dan angka pada 

LKPD 
4 4 4 4 

7 Kerapian pada LKPD 4 4 4 4 

Skor Empiris 27 27 28 28 

Skor Maksimal 28 28 28 28 

Persentase (%) 96,42 96,42 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 98,21 

Aspek Bahasa 

1 
Kalimat yang digunakan pada 

LKPD sesuai dengan EYD 
4 3 4 4 

 

2 

Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

 

3 
 

3 
 

3 
 

4 

Skor Empiris 7 6 7 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 75 87,5 100 

Rata-rata Persentase (%) 87,5 

Aspek Waktu 

 

1 

Waktu yang digunakan dalam 

mengerjakan LKPD sesuai dengan 

yang ada di RPP 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

Skor Empiris 4 4 4 4 

Skor Maksimal 4 4 4 4 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 96,24 

Kategori Sangat Valid 



 

HASIL ANALISIS VALIDASI LKPD-3 

 

No Indikator 
Validator 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

 

 

1 

rmat LKPD yang dikembangkan 

memuat judul, memuat nama 

kelompok, memuat nama peserta 

didik, memuat kelas, memuat tahun 

ajaran, waktu pengerjaan 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

2 

emuat kompetensi dasar (KD), 

memuat indikator pencapaian 

kompetensi (IPK), memuat tujuan 

pembelajaran dan memuat petunjuk 

pengisian LKPD 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

Skor Empiris 8 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8  8 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Materi 

1 
LKPD berisi materi yang sesuai 

dengan kompetensi dasar 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

 

2 

Materi yang ada pada LKPD sesuai 

kebenarannya dengan fakta yang 

ada 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

3 
Isi LKPD berdasarkan kehidupan 

sehari-hari 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

 

4 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

disesuaikan dengan konteks budaya 

melayu Riau 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 



 

5 
Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di LKPD sesuai dengan 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

 pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) 

    

 

6 

Konteks budaya melayu Riau yang 

terdapat di LKPD disajikan dengan 

jelas 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

7 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

dapat menimbulkan suasana belajar 

yang menyenangkan 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

Skor Empiris 28 26 27 27 

Skor Maksimal 28 28 28 28 

Persentase (%)  

100 
 

92,85 

96,4 

2 

 

96,42 

Rata-rata Persentase (%) 94,64 

Aspek Penyajian 

 

 

1 

Sinkronisasi antara gambar konteks 

budaya melayu Riau yang 

ditampilkan dengan permasalahan 

yang ada 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

2 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

dilengkapi dengan gambar konteks 

budaya melayu Riau 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

 

3 

Gambar konteks budaya melayu 

Riau yang disajikan dalam LKPD 

mudah dipahami peserta didik 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

4 Daya tarik warna pada LKPD 4 4 4 4 

5 
Font (jenis dan ukuran) huruf yang 

digunakan dalam LKPD sesuai 
4 4 4 4 



 

6 
Kejelasan huruf dan angka pada 

LKPD 
4 4 4 4 

7 Kerapian pada LKPD 4 3 4 4 

Skor Empiris 28 25 28 28 

Skor Maksimal 28 28 28 28 

Persentase (%) 100 89,28 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 97,32 

Aspek Bahasa 

1 
Kalimat yang digunakan pada 

LKPD sesuai dengan EYD 
3 3 4 4 

 

2 

Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

Skor Empiris 7 6 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 75 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Aspek Waktu 

 

1 

Waktu yang digunakan dalam 

mengerjakan LKPD sesuai dengan 

yang ada di RPP 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

Skor Empiris 4 4 4 4 

Skor Maksimal 4 4 4 4 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 96,87 

Kategori Sangat Valid 



 

 

HASIL ANALISIS VALIDASI LKPD-4 

 

No Indikator 
Validator 

V1 V2 V3 V4 

Aspek Identitas 

 

 

1 

rmat LKPD yang dikembangkan 

memuat judul, memuat nama 

kelompok, memuat nama peserta 

didik, memuat kelas, memuat tahun 

ajaran, waktu pengerjaan 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

2 

emuat kompetensi dasar (KD), 

memuat indikator pencapaian 

kompetensi (IPK), memuat tujuan 

pembelajaran dan memuat petunjuk 

pengisian LKPD 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

Skor Empiris 8 8 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8  

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Aspek Materi 

1 
LKPD berisi materi yang sesuai 

dengan kompetensi dasar 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

2 

Materi yang ada pada LKPD sesuai 

kebenarannya dengan fakta yang 

ada 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

3 
Isi LKPD berdasarkan kehidupan 

sehari-hari 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

 

4 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

disesuaikan dengan konteks budaya 

melayu Riau 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

4 



 

5 Kegiatan pembelajaran yang 4 4 4 4 

 dilakukan di LKPD sesuai dengan 

pendekatan Realistic Mahematics 

Education (RME) 

    

 

6 

Konteks budaya melayu Riau yang 

terdapat di LKPD disajikan dengan 

jelas 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

7 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

dapat menimbulkan suasana belajar 

yang menyenangkan 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

3 

Skor Empiris 28 26 27 27 

Skor Maksimal 28 28 28 28 

Persentase (%) 100 92,85 96,42 96,42 

Rata-rata Persentase (%) 96,42 

Aspek Penyajian 

 

 

1 

Sinkronisasi antara gambar konteks 

budaya melayu Riau yang 

ditampilkan dengan permasalahan 

yang ada 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

2 

Materi yang disajikan dalam LKPD 

dilengkapi dengan gambar konteks 

budaya melayu Riau 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

Gambar konteks budaya melayu 

Riau yang disajikan dalam LKPD 

mudah dipahami peserta didik 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

4 Daya tarik warna pada LKPD 4 4 4 4 

5 
Font (jenis dan ukuran) huruf yang 

digunakan dalam LKPD sesuai 
4 4 4 4 

6 
Kejelasan huruf dan angka pada 

LKPD 
4 4 4 4 



 

7 Kerapian pada LKPD 4 3 4 4 

Skor Empiris 28 25 28 28 

Skor Maksimal 28 28 28 28 

Persentase (%) 100 89,28 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 97,32 

Aspek Bahasa 

1 
Kalimat yang digunakan pada 

LKPD sesuai dengan EYD 
3 3 4 4 

 

2 

Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

 

4 
 

3 
 

4 
 

4 

Skor Empiris 7 6 8 8 

Skor Maksimal 8 8 8 8 

Persentase (%) 87,5 75 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 90,62 

Aspek Waktu 

 

1 

Waktu yang digunakan dalam 

mengerjakan LKPD sesuai dengan 

yang ada di RPP 

 

4 
 

4 
 

4 
 

4 

Skor Empiris 4 4 4 4 

Skor Maksimal 4 4 4 4 

Persentase (%) 100 100 100 100 

Rata-rata Persentase (%) 100 

Rata-rata Kevalidan Seluruh Validator 96,87% 

Kategori Sangat Valid 



 

Hasil Validasi LKPD Berdasarkan Aspek 

 

 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase Validitas (%)  

Rata 

rata 

(%) 

 

 

Tingkat 

Validitas 

 

 

LKPD-1 

 

 

LKPD-2 

 

 

LKPD-3 

 

 

LKPD-4 

Aspek 

Identitas 
100% 100% 100% 100% 100% 

Sangat Valid 

Aspek 

Materi 
90,17% 95,53% 96,42% 96,42% 94,77 % 

Sangat Valid 

Aspek 

Penyajian 
96,42% 98,21% 97,32% 97,32% 97,31 % 

Sangat Valid 

Aspek 

Bahasa 
90,62% 87,5% 90,62% 90,62% 89,84 % 

Sangat Valid 

Aspek 

Waktu 
93,75% 100% 100% 100% 97,91 % 

Sangat Valid 

 

 

Hasil Validasi LKPD Secara Keseluruhan 

 

LKPD 
Persentase Validitas (%) Rata- 

rata (%) 

Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 V4 

LKPD- 

1 

93,21% 85,91% 94,28% 98,57% 92,99% Sangat Valid 

LKPD- 

2 

94,64% 92,14% 97,5% 97,85% 95,53% Sangat Valid 

LKPD- 

3 

97,5% 91,42% 99,28% 99,28% 96,87% Sangat Valid 

LKPD- 

4 

97,5% 91,42% 99,28% 99,28% 96,87% Sangat Valid 



 

Rata-rata Total (%) 95,56% Sangat Valid 

 


